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ABSTRAK 
Nama : Laila Arliana 
NIM  : 60600114018 
Judul : Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas Terhadap 
Return Saham (PT. ANTAM Tbk Persero) 
 
Skripsi ini membahas tentang analisis regresi linear berganda yaitu 
hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (𝑥1, 𝑥2, 𝑥3) 
dengan variabel dependen (𝑦).Adapun tujuan penelitian adalah (a)Mengetahui 
apakah rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 
terhadap return saham pada PT.ANTAM Tbk (b)Mengetahui apakah rasio 
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap 
return saham pada PT.ANTAM Tbk. Sehingga diperoleh hasil penelitian, bahwa 
(a)Secara simultan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh 
terhadap Return Saham PT.ANTAM Tbk. dan (b)Secara parsial rasio likuiditas 
dan profitabilitas berpengaruh terhadap Return Saham PT.ANTAM Tbk. dan rasio 
solvabilitas secara pasrsial tidak berpengaruh terhadap PT.ANTAM Tbk 
  
Kata Kunci: Likuiditas. Solvabilitas, Profitabilitas, Return Saham 
 
 
 
  
BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif untuk mempercepat 
akumulasi dana bagi pembiayaan pembangunan melalui mekanisme pengumpulan 
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke sektor-sektor produktif. 
Dengan berkembangnya pasar modal, maka alternatif investasi bagi para pemodal 
kini tidak lagi terbatas pada “aktiva riil” dan simpanan pada sistem perbankan 
melainkan dapat menanamkan dananya di pasar modal, baik dalam bentuk saham, 
obligasi, maupun sekuritas (aktiva finansial) lainnya. Kehadiran Pasar Modal di 
Indonesia di tandai dengan banyaknya investor yang mulai menanamkan 
sahamnya dalam industri pertambangan. Bisnis pertambangan baik residensial 
maupun komersial menunjukkan perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. 
Seorang investor jika melakukan transaksi jual beli saham dalam perjanjian 
yang disepakati bersama harus ditulis secara jelas, karena transaksi penjualan 
saham dilakukan tidak secara tunai. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah : 2/282 tentang kesaksian dalam  muamalah tidak secara tunai: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
ذ
لَّٱ  ٖلَج
َ
أ َٰٓ
َ
ِلَإ ٍۡنيَِدب مُتَنياََدت اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء ىٗمَّس ُّم
 َف 
 
ُهوُبُتۡكٱ ِ ب ُُِۢبتَكَ ۡمُكَنۡيذب بُتۡكَ
ۡ
لَۡو  ِلۡدَع
ۡ
لٱ  اَمَك َبُتَۡكي ن
َ
أ ٌِبتَكَ َب
ۡ
َأي 
َ
لََو
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 ُهَمذلَع  ُ ذللٱ  ِِللۡمُ
ۡ
لَۡو ۡبُتۡكَي
ۡ
لَفيِ
ذ
لَّٱ  ِهَۡيلَع ُّقَ
ۡ
لۡٱ  ِقذَت
ۡ
لَۡو َ ذللٱ  ُهذبَرۥ  ۡسَخۡبَي 
َ
لََو
 ۡيَش ُهۡنِمى   ا 
Terjemahnya : 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengamalkan (apa yang 
akan ditulis), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia menurangi sedikitpun dari hutangnya.”1 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang perdagangan atau transaksi yang dilakukan 
tidak secara tunai, perlu adanya bukti secara tertulis agar terdapat kejelasan dan 
ketebukaan pada kedua belah pihak atau lebih sering disebut dengan perjanjian 
antar investor dan perusahaan yan terkait. Perjanjjan inilah yang akan menjadi 
pegangan antara kedua belah pihak selama adanya investasi saham sampai waktu 
penerimaan devidennya. Konsep investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan 
dalam bentuk nonfinancial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang 
kuat juga dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. An-Nisa’(4:29) , 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
                                                 
1 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. h.47 
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yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu..”2 
 
Tafsir Jalalayn berpendapat (Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
makan harta sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalanyang harammenurut 
agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara 
perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris di atas sedangkan maksudnya ialah 
hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan suka sama suka di 
antara kamu) berdasar kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu 
memakannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya dengan 
melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun juga cara 
dan gejalanya baik di dunis dan di akhirat. (Sesungguhny Allah Maha Penyayang 
kepadamu) sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian. Makna dari ayat ini 
merujuk pada Islam yang mewajibkan umatnya untuk memiliki harta di dunia. Hal 
itu agar dapat memperjuangkan agama Allah di dunia dan mendapat kebahagiaan 
di sana.
3
 
Sebuah perusahaan yang berdiri tentu memiliki tujuan yang jelas. Tujuan 
perusahaan secara substansial adalah tersedianya dana yang cukup.Selain itu, 
perusahaan juga harus mampu meningkatkan nilai perusahaan sehingga terjadi 
peningkatan penjualan sahamnya di pasar modal. Semakin tinggi harga saham 
sebuah perusahaan, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Jika 
diasumsikan investor adalah seorang yang rasional, maka investor tersebut pasti 
akan sangat memperhatikan aspek fundamental untuk menilai ekspektasi imbal 
                                                 
2 Departemen Agama RI, Al-Qr’an Perkata Transliterasi, h. 78. 
3 Majma’ul bayan, jilid 220 
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hasil yang akan diperolehnya. Sehingga ketika dalam melakukan investasi, 
seorang investor tidak salah dalam berinvestasi saham. 
Cara yang biasa digunakan investor dalam menilai perusahaan adalah 
pendekatan fundamental. Dimana yang menjadi penilaian investor adalah laporan 
keuangan yang meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. Sehingga 
dengan demikian, jumlah return saham yang akan diterima investor dari 
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam Rasio Likuiditas, 
rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan variable return 
saham.  
Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan return saham. Berdasarkan 
asumsi yang telah dipaparkan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan analisis 
rasio keuangan pada saham yang terdapat di ANTAM.Tbk dengan judul “Analisis 
Rasio Likuiditas, Solvabilitas , dan Profitabilitas Terhadap Return Saham 
PT.ANTAM Tbk. (Persero)” 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya  : 
1. Apakah Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap return saham pada PT.ANTAM Tbk (Persero) ? 
2. Apakah Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara parsial  
berpengaruh terhadap return saham pada PT.ANTAM Tbk (Persero) ?  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah di atas adalah 
sebagai berikut  : 
1. Untuk mengetahui apakah rasio likuiditas, solvabilitas , dan profitabilitas 
secara simultan berpengaruh terhadap return saham pada PT.ANTAM Tbk 
(Persero) . 
2. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas , dan profitabilitas 
secara parsial terhadap return saham pada PT.ANTAM Tbk (Persero).  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi Penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah 
berupa pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap return saham pada 
PT.ANTAM Tbk (Persero). 
2. Bagi para investor, penelitian ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap 
saham yang diperjualbelikan di bursa melalui variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini sehingga para investor dapat memilih pilihan investasi 
yang dinilai paling tepat. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan bagi kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi 
untuk penelitian berikutnya. 
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E. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT.ANTAM 
Tbk (Persero) selama 1 Tahun dengan menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh secara umum dapat dilihat dari 
sistematika penulisan di bawah ini : 
Bab I : Pendahuluan. Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah dan sistematika 
penulisan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka. Bab ini merupakan kajian pustaka yang berisi hal-hal 
yang menjadi landasan pembahasan teori yang dikaji. 
Bab III : Metode Penelitian. Bab ini merupakan bagian metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan hasil dari rumusan masalah. 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan. Bab ini merupakan bagian yang berisi hasil 
dan pembahasan dari  penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
BAB V  : Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan bagian yang berisi 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran untuk 
peneliti selanjutnya. 
Daftar Pustaka 
  
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Investasi 
1. Pengertian dan Tujuan Investasi 
Investasi merupakan kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih dari satu 
asset selama periode tertentu, dengan tujuan memperoleh keuntungan yang akan 
diterima dimasa yang akan datang. Yang dimaksud dengan investasi adalah 
penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva dan biasanya berjangka waktu lama 
dengan harapan mendapat keuntungan dimasa mnedatan
4
. Keputusan penanaman 
modal Keputusan Penanaman modal tresebut dapat dilakukan oleh individu atau 
suatu perusahaan yang memiliki kelebihan dana.  
Tujuan dari investasi adalah untuk  memperoleh pendapatan atau income 
sehingga investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya dalam suatu asset 
tersebut yang diharapkan dapat memberikan keuntungan yang mencukupi. Salah 
satu keuntungan yang didapatkan dari investasi dalam bentuk saham adalah 
berupa kenaikan harga saham.  
Pentingnya investasi secara tidak langsung dapat memberikan manfaat bagi 
dana yan menganggur. Dimana dalam hal ini terjadi peralihan dana dari pihak 
yang memiliki dana atau pemodal kepada pihak lainnya yan sedang membutuhkan 
dana. Kebiasaan pemodal biasanya melakukan investasi sebab mempunyai 
                                                 
4 Sunariah 1997, Pengetahuan Pengantar DAsar PAsar Modal.Cetakan Pertama.UPP AM 
YKPN.Yogyakarta 
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kecendrunggan untuk memperoleh tingkat keuntunan yang tinggi dengan tingkat 
resiko tertentu atau bahkan biasannya menghindari resiko yang terjadi. 
2. Jenis-Jenis Investasi 
Berinvestasi di pasar modal dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 
a. Investasi Secara Langsung. Investasi secara langsung dilakukan dengan cara 
membeli saham atau obligasi sesuai kehendak Anda tanpa melalui manajer 
investasi. Investasi langsung mengharuskan Anda mempunyai account 
rekening di perusahaan sekuritas. Investasi ini juga menuntut pengetahuan 
dan pengalaman mengenai pasar modal yang lebih dalam, karena Anda 
dituntut menentukan sendiri saham yang akan dibeli, waktu yang tepat 
untuk membeli atau menjualnya kembali. 
b. Investasi Secara Tidak Langsung. Investasi secara tidak langsung bisa 
dilakukan dengan cara memanfaatkan jasa manajer investasi. Manajer 
investasi merupakan pihak yang mengelola uang Anda untuk dibelikan 
produk-produk investasi, yang komposisinya sudah ditentukan manajer 
investasi tersebut berdasarkan analisis fundamental, teknikal saham maupun 
obligasi penyusun produk investasi tersebut, yang dikenal dengan reksa 
dana. Sehingga jelas bahwa investor mempercayakan uangnya untuk 
dikelola manajer investasi dengan harapan tingkat risiko yang dihadapi lebih 
kecil daripada secara langsung membeli saham atau obligasi tanpa bantuan 
manajer investasi. 
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3. Proses Investasi 
Proses investasi menunjukkan bagaimana seharusnya seorang investor 
membuat keputusan investasi pada efek-efek yang bisa dipasarkan, dan kapan 
dilakukan. Untuk itu diperlukan tahapan sebagai berikut ; 
a. Menentukan tujuan investasi. Ada tiga hal yang perlu dikembangkan dalam 
tahap ini. 
b. Tingkat pengembalian yang diharapkan (expected rate of return) 
c. Tingkat risiko (rate of risk) 
d. Ketersediaan jumlah dana yang akan diinvestasikan. 
 Apabila dana cukup tersedia, maka investor menginginkan penghasilan 
yang maksimal dengan risiko tertentu. Umumnya hubungan antara risk dan return 
bersifat linier, artinya semakin besar rate of risk , maka semakin besar pula 
expected rate of return. 
 Investor melakukan analisis terhadap suatu efek atau sekelompok efek. 
Salah satu tujuan penilaian ini adalah untuk mengidentifikasi efek yang salah 
harga (mispriced), apakah harganya terlalu tinggi atau terlalu rendah. Untuk itu 
ada dua pendekatan yang dapat dipergunakan, yaitu: 
a. Pendekatan fundamental. Pendekatan ini didasarkan pada informasi-informasi 
yang diterbitkan oleh emiten maupun oleh administratur bursa efek. 
b. Pendekatan teknikal. Pendekatan ini didasarkan pada data (perubahan) harga 
saham di masa lalu sebagai upaya untuk memperkirakan harga saham di masa 
mendatang. 
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 Dengan kata lain analisis ini para analis memperkirakan pergeseran supply 
dan demand dalam jangka pendek, serta mereka berusaha untuk cenderung 
mengabaikan risiko dan pertumbuhan earning dalam menentukan barometer dari 
supply dan demand. 
Melakukan pembentukan portofolio. Dalam tahap ini dilakukan 
identifikasi terhadap efek-efek mana yang akan dipilih dan berapa proporsi dana 
yang akan diinvestasikan pada masing-masing efek tersebut. Efek yang dipilih 
dalam pembentukan portofolio adalah efek-efek yang mempunyai koefesien 
korelasi negatif (mempunyai hubungan berlawanan). Hal ini dilakukan untuk 
memperkecil risiko. 
Melakukan evaluasi kinerja portofolio. Dalam tahap ini dilakukan 
evaluasi atas kinerja portofolio yang telah dibentuk, baik terhadap tingkat 
keuntungan yang diharapkan maupun terhadap risiko yang ditanggung. Sebagai 
tolok ukur digunakan dua cara yaitu: 
a. Measurement asset adalah penilaian kerja portofolio atas dasar aset yang telah 
ditanamkan dalam portofolio tersebut, misalnya dengan menggunakan rate of 
return. 
b. Comparison adalah penilaian atas dasar pembandingan atas dasar dua set 
portofolio yang memiliki risiko yang sama.    
Melakukan revisi kinerja portofolio. Tahap ini merupakan tindak lanjut 
dari tahap evaluasi kinerja portofolio. Dari hasil evaluasi inilah selanjutnya akan 
dilakukan revisi/perubahan terhadap efek-efek yang membentuk portofolio 
tersebut jika dirasa bahwa komposisi portofolio yang sudah dibentuk tidak sesuai 
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dengan tujuan investasi, misalnya rate of return-nya lebih rendah dari yang 
diisyaratkan. Revisi tersebut bisa dilakukan secara total, yaitu dilakukan likuidasi 
atas portofolio yang ada, kemudian dibentuk portofolio yang baru. Atau dilakukan 
secara terbatas, yaitu dilakukan perubahan atas proporsi/komposisi dana yang 
dialokasikan dalam masing-masing efek yang membentuk portofolio tersebut.  
B. Pasar Modal 
1. Pengertian Pasar Modal 
Pasar modal (capital market) adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan 
jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang, ekuitas 
(saham), instrumen derivatif, maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan 
sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah) 
dan sarana bagi kegiatan berinvestasi
5
 
Berdasarkan Undang-undang Pasar Modal Republik Indonesia Nomor 8 tahun 
1995 Pasal 1 butir 13: Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 
dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan potensi yang berkaitan 
dengan efek. Pasar modal merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
efek dengan risiko untung dan rugi. Pada hakikatnya pasar modal mempunyai dua 
fungsi pasar, yaitu;
6
 
                                                 
5 Ary Suta. 2000. Menuju Pasar Modal Modern. Edisi Pertama. Sad Satrio Bhakti. Jakarta. 
6
 Tandelilin, Eduardus. Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Kanisius, 
2010. 
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a. Lembaga perantara yang menunjukkan peran penting dalam menunjang 
perekonomian karena pasar modal dapat menghubungkan pihak yang 
membutuhkan dana dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana. 
b. Mendorong terciptanya alokasi dana yang efisien, karena dengan adanya 
pasar modal maka pihak yang kelebihan dana (investor) dapat memilih 
alternatif investasi yang memberikan return yang optimal. 
 Sedangkan fungsi lainnya pasar modal adalah sebagai berikut
7
: 
a. Pasar modal merupakan wahana pengalokasian dana secara efisien.  
b. Pasar modal sebagai alternatif investasi.  
c. Pasar modal memungkinkan para investor untuk memiliki perusahaan yang 
sehat dan berprospek baik. 
d. Pelaksanaan manajemen perusahaan secara profesional dan transparan 
Peningkatan aktivitas ekonomi nasional. 
2. Macam-Macam Pasar Modal 
Berikut merupakan 4 jenis-jenis pasar modal yang meliputi pasar primer, pasar 
sekunder, pasar ketiga dan pasar keempat lengkap beserta penjelasannya ; 
a. Pasar Primer (Primary Market), Pasar primer (perdana) adalah tempat 
penjualan atau penawaran saham baru dari perusahaan yang menerbitkan 
saham (emiten) kepada investor sebelum saham tersebut diperdagangkan di 
pasar sekunder. Pasar primer merupakan pasar modal yang memperdagangkan 
                                                 
   7 Robert Ang. 1997. Buku Pintar Pasar Modal Indonesia. Jakarta. Mediasoft Indonesia. 
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saham-saham yang dijual untuk pertama kalinya sebelum saham dicatatkan di 
bursa. 
b. Pasar Sekunder (Secondary Market), Pasar sekunder adalah tempat 
perdagangan surat berharga yang sudah beredar. Pasar ini merupakan pasar 
dimana saham dan sekuritas lainnya diperjualbelikan secara luas, setelah 
melalui penjualan atau penawaran di pasar perdana. Pasar sekunder dibedakan 
menjadi stock exchange market (bursa efek) dan over the counter (OTC) 
market. Sekuritas dari perusahaan kecil umumnya diperdagangkan di OTC 
market, sedangkan sekuritas untuk perusahaan yang besar di stock exchange. 
c. Pasar Ketiga (Third Market). Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham 
atau sekuritas lainnya diluar bursa OTC market. Pasar ini merupakan pasar 
perdagangan surat berharga yang dijalankan oleh broker (pialang) yang 
mempertemukan pembeli dan penjual pada saat pasar kedua tutup. 
d. Pasar Keempat (Fourth Market). Pasar keempat adalah bentuk perdagangan 
efek antara investor tanpa melalui perantara pedagang efek (broker) atau pasar 
modal yang dilakukan diantara institusi berkapasitas besar untuk menghindari 
komisi untuk broker. Bentuk transaksi dalam perdagangan semacam ini 
biasanya dilakukan dalam jmlah besar. 
3. Instrumen Pasar Modal 
Instrumen Pasar Modal adalah semua surat berharga (efek) yang secara umum 
diperjualbelikan melalui Pasar Modal. Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal, efek adalah setiap surat pengakuan utang, surat 
berharga komersial, saham, obligasi, sekuritas kredit, tanda bukti utang, 
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setiap right, waran, opsi, atau derivatif dari efek, atau setiap instrumen yang 
ditetapkan sebagai efek. 
Umumnya sekuritas yang diperdagangkan di pasar modal meliputi saham, 
obligasi, reksadana dan instrumen derivatif. Berikut penjelasan beberapa 
instrumen pasar modal ;
8
 
a. Saham, merupakan surat tanda bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan 
dalam bentuk PT. Saham merupakan salah satu jenis sekuritas yang paling 
populer di pasar modal. Dengan memiliki saham, investor akan memperoleh 
dividen dan dapat memanfaatkan fluktuasi harga saham dengan menjual saham 
tersebut untuk memperoleh keuntungan yang dinamakan capital gain. 
b. Obligasi merupakan sertifikat yang berisi kontrak antara investor dan 
perusahaan, yang menyatakan bahwa investor sebagai pemegang obligasi telah 
meminjamkan sejumlah uang kepada perusahaan (emiten). Perusahaan yang 
menerbitkan obligasi mempunyai kewajiban untuk membayar bunga secara 
reguler sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan serta pokok 
pinjaman pada saat jatuh tempo. 
c. Reksadana adalah sertifikat yang menjelaskan bahwa pemiliknya menitipkan 
sejumlah dana kepada perusahaan reksadana untuk dikelola oleh manajer 
investasi profesional, agar digunakan sebagai modal berinvestasi baik di pasar 
modal maupun di pasar uang. 
 Instrumen derivatif merupakan sekuritas turunan dari suatu sekuritas lain, 
sehingga nilai instrumen derivatif sangat tergantung dari harga sekuritas lain. Ada 
                                                 
8 Tandelilin, Eduardus. Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Kanisius, 2010. 
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beberapa jenis instrumen derivatif, diantaranya waran, bukti right (right issue), 
opsi dan future. 
C. Return Saham 
1. Pengertian Return Saham 
Return Saham disebut juga sebagai pendapatan saham dan merupakan 
perubahan nilai harga saham periode 𝑡 dengan 𝑡 − 1. Dan berarti bahwa semakin 
tinggi perubahan harga saham maka semakin tinggi return saham yang 
dihasilkan
9
. 
Return saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor 
berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung 
resiko atas berinvestasi yang dilakukannya. Return investasi terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu
10
 ;  
a. Yield, komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang 
diperoleh secara periodic dari suatu investasi. Yield hanya berupa angka nol (0) 
dan positif (+). 
b. Capital gain (loss, komponen return yang merupakan kenaikan (penurunan) 
harga suatu keuntungan (kerugian) bagi investor. Capital gain berupa angka 
minus (-), nol (0) dan positif (+). 
Secara sistematika return suatu investasi dapat ditulis sebagai berikut : 
 Return total = yield + capital gain (lost) 
                                                 
9 Mas’ud Machfoed. 1994. “Financial Ratio Analysis and The Prediction of Eraning 
Changs in Indonesia” 
10 Tandelilin, Eduardus. Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Kanisius, 2010. 
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2. Jenis-Jenis Return Saham 
Menurut Jogiyanto Hartono ada dua jenis return yaitu: 
a. Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi. 
Return ini dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi 
penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja perusahaan. 
Return realisasi juga berguna dalam penentuan return ekspektasi (expected 
return) dan risiko yang akan datang. 
b. Return ekspektasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan 
diperoleh oleh para investor di masa yang akan datang.” Dari teori definisi 
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis return terdiri dari: 
Realisasi. Return realisasi merupakan return yang telah terjadi, dan 
penghitungannya menggunakan data histori perusahaan yang berguna untuk 
mengukur kinerja perusahaan. Return realisasi atau disebut juga return historis 
berguna juga untuk menentukan return ekspektasi (expected return) dan risiko di 
masa yang akan datang. Beberapa pengukuran return realisasian yang banyak 
digunakan adalah return total (total return), relatif return (return relative), 
kumulatif return (return cumulative) dan return yang disesuaikan (adjusted 
return). Sedang rata-rata dari return dapat dihitung berdasarkan rata-rata 
aritmatika (arithmetic mean) dan rata-rata geometric (geometric mean). Rata-rata 
geometrik banyak digunakan untuk menghitung rata-rata return beberapa periode, 
misalnya untuk menghitung return mingguan atau return bulanan yang dihitung 
berdasarkan rata-rata geometrik dari return-return harian. Untuk perhitungan retur 
seperti ini, rata-rata geometrik lebih tepat digunaka dibandingkan jika digunakn 
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metode rata-rata aritmatika biasa. Dan Ekpektasi. Return ini digunakan untuk 
pengambilan keputusan investasi. Return ini lebih penting dibandingkan return 
historis (realisasi) karena return ini yang diharapkan oleh semua investor di masa 
yang akan datang.  
3. Komponen Pengembalian Return Saham 
Menurut Abdul Halim Return Saham terdiri dari dua komponen utama, yaitu: 
a. Gain yaitu merupakan keuntungan bagi investor yang diperoleh dari 
kelebihan harga jual di atas harga beli yang keduanya terjadi di pasar 
sekunder. 
b. Yield merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima secara periodik. 
Misalnya berupa deviden atau bunga.  
Sedangkan menurut Tjiptono D. Dan Hendy M. Fakhrudin, pada dasarnya 
berpendapat dua keuntungan yang diperoleh investor dengan membeli atau 
memiliki saham yaitu ;  
a. Deviden merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan 
berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 
b. Capital Gain merupakan selisih antaa harga beli dan harga jual. Capital Gain 
terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. 
4. Perhitungan Return Saham 
Return digunakan dalam menganalisis data adalah hasil yang diperoleh dari 
investasi dengan cara menghitung selisih harga saham individual periode berjalan 
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dengan periode sebelumnya dengan mengabaikan deviden, dapat ditulis dengan 
rumus: 
    Ri,t = 
𝑃𝑖,𝑡−𝑃𝑖,𝑡−1
𝑃𝑖,𝑡−1
    (2.1) 
Keterangan:  
Ri,t = Return Saham i pada waktu t 
Pi,t = Harga Saham i pada periode t 
D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan ialah produk akhir dari sebuah pelaporan transaksi 
keuangan yang penyusunannya diatur oleh standar atau aturan ilmu akuntansi, 
insentif manager, mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan.
11
 
Pengetahuan dan pemahaman lingkungan pelaporan keuangan yang baik sangat 
mendukung dalam penyampaian informasi posisi keuangan perusahaan 
sesungguhnya agar dicapai kinerja perusahaan yang lebih baik. Laporan 
Keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi perusahaan dalam 
hal keuangan dalam periode tertentu yang mana informasi tersebut sebagai acuan 
tentang kinerja perusahaan. Laporan keuangan memiliki tujuan untuk 
menyediakan informasi yang berhubungan dengan keuangan, kinerja dan 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai untuk 
mengambil keputusan ekonomi.  
                                                 
11
 Prastowo. 1995. Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi. AMP YKPN, Jakarta. 
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Pendapat lain, yaitu tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan 
informasi keuangan yang melingkupi perubahan dari unsur-unsur laporan 
keuangan yang diberikan kepada pihak lain yang berkepentingan dalam menilai 
kinerja keuangan perusahaan.
12
 
Para pemakai akan menggunakan hasil laporan keuangan untuk menganalisa, 
meramalkan, membandingkan dan mengukur dampak dari keputusan ekonominya 
yang telah diambil. Dari dua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa:  
a. Informasi laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh para pemakai untuk 
mengevaluasi dan membandingkan dampak dari  kebijakan ekonomi yang 
sebelumnya telah diambil. 
b. Laporan keuangan sangat diperlukan untuk meramal dan menilai apakah di 
masa sekarang dan yang akan datang perusahaan menghasilkan keuntungan 
yang sama atau malah lebih. 
c. Informasi perubahan posisi keuangan juga bermanfaat untuk menilai aktivitas 
investasi, pendanaan dan operasi perusahaan pada selama peroide tertentu. 
2. Jenis Laporan Keuangan 
Berdasarkan cara penyajiannya, maka laporan keuangan terdiri dari : 
a. Neraca berisi gambaran posisi keuangan, yang menunjukkan aktiva, 
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Neraca 
aktiva lancar akan dipisahkan dengan neraca aktiva tidak lancar. Begitu juga 
                                                 
12
 Prastowo. 1995. Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi. AMP YKPN, Jakarta. 
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kewajiban jangka pendek tentu akan dipisahkan dengan kewajiban jangka 
panjang. 
b. Laporan Laba Rugi. Laporan laba rugi adalah ringkasan aktivitas transaksi 
pada perusahaan yang akan berpengaruh pada stabilitas, risiko dan prediksi 
pada suatu periode yang menghasilkan hasil usaha bersih atau kerugian yang 
timbul dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya. Laporan laba rugi 
perusahaan menampilkan berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan 
bagi penyajian secara wajar. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas. Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang 
menyajikan peningkatan maupun penurunan aktiva-aktiva bersih atau 
kekayaan perusahaan selama periode tertentu yang didasarkan prinsip-
prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam 
laporan keuangan. 
d. Laporan Arus Kas Informasi. Pada umumnya laporan arus kas banyak 
digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas masa 
depan. Selain itu, arus kas berfungsi meneliti kecermatan dan ketepatan 
perkiraan/taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan 
dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta 
dampak perubahan harga yang diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan. 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan. Catatan atas laporan keuangan meliputi 
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan 
laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas serta informasi 
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tambahan seperti kewajiban kontijensi dan komitmen. Catatan atas laporan 
keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk 
diungkapkan dalam PSAK serta pengungkapan-pengungkapan lain yang 
diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.
13
 
E. Analisis Rasio Keuangan 
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Analisis Rasio Keuangan atau Financial Ratio adalah merupakan suatu alat 
analisa yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja keuangan 
berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di laporan 
keuangan seperti Laporan Neraca, Rugi / Laba, dan Arus Kas dalam periode 
tertentu.  Analisis Data Laporan Keuangan dilakukan dengan menganalisa masing 
- masing pos yang terdapat di dalam laporan keuangan dalam bentuk rasio posisi 
keuangan dengan tujuan agar dapat memaksimalkan kinerja perusahaan untuk 
masa yang akan datang.
14
  
Setiap tutup periode akhir bulan biasanya akuntan menyiapakan dan menyusun 
Laporan Keuangan yang terdiri dari Laporan Neraca, Rugi Laba, Arus Kas, 
Perubahan Modal, dan Laporan tersebut diserahkan ke pimpinan perusahaan. Hal 
umum yang biasa terjadi adalah mereka hanya fokus terhadap Laporan Laba Rugi, 
namun ada hal yang lebih penting yang perlu disajikan dalam penyampaian 
laporan ini yaitu mengenai Analisis Laporan Keuangan. 
Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan gambaran informasi mengenai 
posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat dijadikan pedoman dalam 
                                                 
13 Myer, Jhon, N. 1982. Analisa  Neraca  dan Laba Rugi .Edisi Ketiga. 
14 Munawir, S. 2002. Analisa Informasi Keuangan, Edisi Kesatu 
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mengambil keputusan bisnis. Kegunaan utama analisis laporan keuangan adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebagai alat pengukuran untuk melakukan forecasting atau memproyeksikan 
posisi keuangan dimasa yang akan datang. 
b. Mereview kondisi perusahaan saat ini, permasalahan dalam manajemen, 
operasional maupun, keuangan. 
c. Alat ukur untuk melakukan efisiensi di semua departemen perusahaan. 15 
2. Klasifikasi Analisis Rasio Keuangan 
Analisa rasio keuangan yang biasa digunakan adalah: 
a. Rasio Likuiditas. Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kemampuan finansialnya dalam jangka pendek. Ada beberapa jenis 
rasio likuiditas antara lain : 
1) Current Ratio, rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban finansial jangka pendek dengan mengunakan aktiva 
lancar. Tingkat Current Ratio dapat ditentukan dengan jalan 
membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Tidak ada suatu 
ketentuan mutlak tentang berapatingkat current ratio yang dianggap baik 
atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya 
tingkat current ratio ini juga sangat berantung kepada jenis usaha dari 
masin-masing perusahaan.  
Rumus :  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100%   (2.2) 
                                                 
15 Munawir, S. 2002. Analisa Informasi Keuangan, Edisi Kesatu 
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  Petunjuk umum rasio ini adalah 2 : 1 atau 200%. Petunjuk umum dari 
current ratio tersebut, hanyalah didasarkan pada kebiasaan atau pengalaman 
yang baik (rule of thumb) dan akan digunakan sebaai titik tolak untuk 
analisa lebih lanjut. Mengingat bahwa dalam unsur aktiva lancar termaksud 
pula aktiva-aktiva yang tidak likuid, dalam pengertian bahwa untuk 
mengubah aktiva tersebut menjadi aktiva cair masih diperlukan waktu yang 
cukup panjang, maka secara ideal dapat dikatakan bahwa hasil perbandingan 
antara aktiva lancar (current assest) dengan hutang lancar (current 
liabilities) sebagai unsur current ratio harus menunjukkan angka lebih besar 
dari 1. 
2) Quick Ratio atau Acid Test Ratio, rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban finansial jangka pendek dengan 
mengunakan kas yang tersedia dan berikut surat berharga atau efek jangka 
pendek. Rumus: 
   𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100%   (2.3) 
Petunjuk umum rasio ini adalah 1 : 1 atau 100%. Jadi untuk perhitungan 
yang cermat tentang keadaan likuiditas perusahaan, maka selain 
dipergunakan current ratio, juga acid test atau quick ratio. Hanya saja pada 
kenyataannya sering pos piutang tidak tertagih, sehingga keadaan likuiditas 
yang ditunjukkan oleh kedua rasio tersebut cenderung belum 
memperlihatkan likuiditas yan sesungguhnya. Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan suatu rasio yang dianggap paling konsisten atau representative 
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dalam pengukuran likuiditas. Ratio tersebut adalah yan dinamakan cash 
ratio atau ratio of immediate solvency. 
3) Cash Ratio , rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban finansial jangka pendek dengan mengunakan aktiva 
lancar yang lebih likuid (Liquid Assets) dengan perbandingan antara uang 
tunai dalam kas maupun yang ada di bank ditambah efek (kalau ada) di satu 
pihak dengan jumlah utang lancar di pihak lain. Rumus menghitung Cash 
Ratio:  
  𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠+𝐸𝑓𝑒𝑘
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100%   (2.4) 
Untuk menentukan berapa besar uang kas yang sebaiknya dipertahankan 
oleh perusahaan, belum ada petunjuk yang bisa dijadikan sebagai pedoman 
umum. Namun demikian, memberikan suatu petunjuk sederhana bahwa 
jumlah kas yang sebaiknya bagi perusahaan yang hendaknya tidak kurang 
dari 5% samapi 10% dari aktiva lancar.
16
 
b. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas. Rasio untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan nilai 
penjualan, aktiva, dan modal sendiri. Ada beberapa jenis rasio profitabilitas 
antara lain : 
1) Gross Profit Margin, rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba kotor dari penjualan. Rumus :  
 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜−𝐻𝑃𝑃
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜
× 100%   (2.5) 
                                                 
16 Guthmann and Dougall.1961. hal 342 
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2) Operating Income Ratio, rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba operasi sebelum bunga dan pajak dari penjualan. 
Rumus menghitung Operating Income Ratio: 
   
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜−𝐻𝑃𝑃−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 & 𝑈𝑚𝑢𝑚 (𝐸𝐵𝐼𝑇)
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜
× 100% (2.6) 
3) Net Profit Margin, rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba bersih dari penjualan. Rumus: 
 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑃𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜
× 100%    (2.7) 
4) Earning Power of Total Investment, rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki yang diinvestasikan 
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi investor dan 
pemegang saham. Rumus : 
 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%   (2.8) 
5) Rate of Return Investment (ROI) atau Net Earning Power Ratio, rasio untuk 
mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
untuk menghasilkan pendapatan bersih. Rumus: 
 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡(𝑅𝑂𝐼) =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%   (2.9) 
6) Return on Equity (ROE), rasio untuk mengukur kemampuan equity untuk 
menghasilkan pendapatan bersih. Rumus :  
 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑛 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦(𝑅𝑂𝐸) =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100%    (2.10) 
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7) Rate of Return on Net Worth atau Rate of Return for the Owners, rasio 
untuk mengukur kemampuan modal sendiri diinvestasikan dalam 
menghasilkan pendapatan bagi pemegang saham. Rumus :  
 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑁𝑒𝑡 𝑊𝑜𝑟𝑡ℎ =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑂𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100%   (2.11) 
c. Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio. Rasio untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan memenuhi semua kewajiban finansial jangka panjang. 
Ada beberapa jenis rasio Solvabilitas antara lain : 
1) Total Debt to Assets Ratio, rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang 
dimilikinya. Rumus :  
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%   (2.12) 
2) Total Debt to Equity Ratio, rasio untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh pihak kreditur dibandingkan dengan equity. 
Rumus : 
  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100%   (2.13) 
d. Rasio Aktifitas atau Activity Ratio. Rasio untuk mengukur seberapa efektif 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Ada beberapa 
jenis rasio Solvabilitas antara lain : 
1) Total Assets Turn Over, rasio untuk mengukur tingkat perputaran total 
aktiva terhadap penjualan. Rumus : 
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 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝐾𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%   (2.14) 
2) Working Capital Turn Over, rasio untuk mengukur tingkat perputaran 
modal kerja bersih (Aktiva Lancar-Hutang Lancar) terhadap penjualan 
selama suatu periode siklus kas dari perusahaan. Rumus :  
 Working Capital Turn Over Ratio = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ ×100%
 (2.15) 
3) Fixed Assets Turn Over, rasio untuk mengukur perbandingan antara aktiva 
tetap yang dimiliki terhadap penjualan. Rasio ini berguna untuk 
mengevaluasi seberapa besar tingkat kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivatetap yang dimiliki secara efisien dalam rangka 
meningkatkan pendapatan. Rumus :  
 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
× 100%   (2.16) 
4) Inventory Turn Over, rasio untuk mengukur tingkat efisiensi pengelolaan 
perputaran persediaan yang dimiliki terhadap penjualan. Semakin tinggi 
rasio ini akan semakin baik dan menunjukkan pengelolaan persediaan yang 
efisien. Rumus:  
  𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
× 100%   (2.17) 
5) Average Collection Period Ratio, rasio untuk mengukur  berapa lama waktu 
yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam menerima seluruh tagihan dari 
konsumen. Rumus :  
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐶𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100%  (2.18) 
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6) Receivable Turn Over, rasio untuk mengukur tingkat perputaran piutang 
dengan membagi nilai penjualan kredit terhadap piutang rata-rata. Semakin 
tinggi rasio ini akan semakin baik dan menunjukan modal kerja yang 
ditanamkan dalam piutang rendah. Rumus :  
 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100%   (2.19) 
F. ANALISIS REGRESI 
Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika yang 
seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan 
meramal suatu variabel.
17
 Jika ingin dikaji hubungan atau pengaruh dua atau lebih 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, maka model regresi yang digunakan 
adalah model regresi linier berganda (multiple linear regression model). 
Kemudian untuk mendapatkan model berganda dapat diperoleh dengan 
melakukan estimasi terhadap parameter-parameternya. 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (𝑥1, 𝑥2,, 𝑥3)dengan variabel dependen (𝑦). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Di bawah ini adalah model 
umum dari regresi linear berganda dengan p-parameter sebagai berikut: 
 
                                                 
17 Kutner, M.H., C.J. Nachtsheim., dan J. Neter. 2004. Applied Linear Regression 
Models. 4th ed. New York: McGraw-Hill Companies, Inc. 
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𝑦𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2+ . . . + 𝛽𝑛𝑥𝑛    (2.20) 
Keterangan: 
𝛾  =   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥3 =   Variabel independen ke-i dengan parameternya 
𝛽0  =   dugaan parameter konstanta 
𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽𝑛  =    Koefisien regresi parsial dari variabel dependen ke-i 
Dalam mengkaji hubungan antara beberapa variabel menggunakan analisis 
regresi, terlebih dahulu peneliti menentukan satu variabel yang disebut dengan 
variabel tidak bebas dan satu atau lebih variabel bebas.  
Suatu model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat 
tidak bebas linear terbaik suatu penaksir.Selain itu suatu model dikatakan cukup 
baik dan dapat memprediksi apabila sudah lolos dari serangkaian uji asumsi klasik 
yang melandasinya. 
1. Uji Normalitas.  
Uji normalitas bertujuan  untuk menguji apakah model regresi linear terhadap 
variabel memiliki distribusi normal. Banyak jemis uji statistik normalitas  yang 
dapat digunakan untuk membuktikan suatu data berdistribusi normal atau tidak. 
Pada analisis regresi ini, salah satu uji statistik normalitas yang dapat digunakan 
adalah uji shapiro wilk. Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdisitribusi normal 
apabila nilai signifikansi > (𝛼 = 0,05). 
30 
 
 
 
2. Uji Multikolineritas.  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. Uji asumsi klasik multikolonieritas hanya 
dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model 
regresi.  
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Dalam penelitian ini uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat 
nilai Variance InflationFactor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. 
Pengambilan keputusan dengan melihat nilai tolerance : 
a. Tidak terjadi Multikolineritas, jika nilai tolerance > 0,10 
b. Terjadi Multikolineritas, jika nilai tolerance ≤ 0,10 
Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) : 
a. Tidak terjadi Multikolineritas, jika nilai VIF < 10,00 
b. Terjadi Multikolineritas, jika nilai VIF ≥ 10,00 
3. Uji Heterokodastisitas 
Uji heteroskedastistas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan  asumsi  klasik  heteroskedastistas,  yaitu  adanya  ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasayarat yang 
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastistas.
 
Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastistas 
dengan uji Breusch-Pagan. Dasar analisis heteroskedastisitas adalah sebagai 
berikut : 
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a. Jika hasil signifikansi F < taraf kepercayaan (𝛼 = 0,05) , maka terjadi 
heterooskedsitas 
b. Jika hasil signifikansi F > taraf kepercayaan (𝛼 = 0,05)  , maka H0 tidak 
terjadi heterooskedsitas 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode 
pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang 
bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan. 
Kriteria uji untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut:  
a. 4 − 𝑑1 < 𝐷𝑊 < 4 ; maka ada autokorelasi negative 
b. 4 − 𝑑𝑢 < 𝐷𝑊 < 4 − 𝑑1 ; daerah tidak tentu 
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c. 2 < 𝐷𝑊 < 4 − 𝑑𝑢 ; maka tidak ada autokorelasi 
d. 𝑑1 < 𝐷𝑊 < 𝑑𝑢 ; daerah tidak tentu 
e. 0 < 𝐷𝑊 < 𝑑𝑖 ; maka ada autokorelasi positif
18
 
G. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Uij signifikan merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji kesalahan 
atau kebenaran dari hasil hipotesis nol (H0) dari sampel, uji signifikan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi (R
2
) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
0 dan 1. Nilai R
2  
yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi 
yang besar antara masing-masing pengamatan. 
2. Uji t-Statistik (Uji Parsial) 
Adapun hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
𝐻0: 𝛽𝑖 = 0 
𝐻1: 𝛽𝑖 ≠ 0; 𝑖 = 0,1,2, … , 𝑘 (𝑘 adalah koefisien slope) 
 
                                                 
18 Santoso, S. 2000. Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: Elex Media 
Komputindo. 
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Untuk sembarang parameter i  
0 : 0iH    Lawan 1 : 0iH    
Aturan Penolakan 
Pendekatan nilai- p : tolak 0H  jika nilai- p   
Pendekatan nilai-Kritis: Tolak 0H  jika /2t t  atau /2t t  
Dimana /2t  didasarkan pada distribusi t  dengan derajat bebas 1n p   
Uji t-statistik pada dasarnya untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel   dependen 
dengan hipotesis sebagai, uji dapat dilakukan membandingkan nilai probabilitas 
t-hitung dangan taraf signifikansi . Dasar pengambilan keputusan adalah H0  
ditolak jika nilai Fhitung < tingkat signifikan α=0.05,  artinya variabel bebas (𝑥) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat ( 𝑦). 
3. Uji Simultan 
Uji simultan (serentak) dilakukan untuk mengetahui signifikansi parameter 𝛽 
terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Menurut 
Rumusan Hipotesis secara statistik 
0 : 0iH    ,  1,2, ,i p   
1 : 0iH   ,  1,2, ,i p  , paling sedikit satu dari i  tidak sama dengan nol 
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Aturan Penolakan 
Pendekatan nilai- p : Tolak 0H  jika nilai- p   
Pendekatan nilai kritis: Tolak 0H  jika F F   
Dimana F  didasarkan pada nilai table distribusi F  dengan derajat bebas p
sebagai numerator dan 1n p   sebagai denominator. Dasar pengambilan 
keputusan adalah H0  ditolak jika nilai Fhitung < tingat signifikan α=0.05,  artinya 
variabel bebas (𝑥) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat (𝑦). 
  
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terapan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT.ANTAM Tbk (Persero) yang bergerak 
di bidang pertambangan. Waktu Penelitian direncanakan akan berlangsung selama 
6 (enam) bulan yaitu mulai bulan September tahun 2018 s.d bulan Februari tahun 
2019. 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif dengan 
sumber data berasal dari laporan keuangan perusahaan PT.ANTAM Tbk 
(persero). 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Likuiditas (𝑥1), 
Solvabiitas  (𝑥2) , Profitabilitas (𝑥3) , dan Harga Saham  (𝑦). 
2. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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2.1 Rasio Likuiditas ukuran dalam membayar tagihan dalam jangka pendek 
yang diukur dengan parameter-parameter sebagai berikut: 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 
2.2 Rasio Solvabilitas ukuran dalam pemenuhan jangka panjang yang diukur 
dengan parameter-parameter berikut:  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
2.3 Rasio Profitabilitas ukuran dalam memperoleh laba yang diukur dengan 
parameter-parameter berikut: 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
2.4 Return Saham ukuran hasil investasi yang dapat ditulis dengan rumus 
berikut :  
Ri,t = 
𝑃𝑖,𝑡−𝑃𝑖,𝑡−1
𝑃𝑖,𝑡−1
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Mengambil data laporan keuangan serta data saham mingguan melalui 
http://www.yahoo.finance.com.Pada Perusahaan PT.ANTAM Tbk 
2. Menghitung nilai rasio  
3. Menghitung nilai return saham 
4. Melakukan uji coba berdasarkan Aplikasi RStudio 
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F. Teknik Analisis 
Teknik Analisis yang digunakan adalah analisis regresi, dengan langkah-lankah 
sebagai berikut; 
1. Membuat Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
2. Membangun model Regresi 
𝛾 = 𝛽0 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
3. Uji Kesesuaian Model. 
4. Uji Asumsi Model. 
5. Membuat Keputusan Statistik. 
6. Interpretasi Model. 
𝑋
𝑋
  
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Deskripsi Data Penelitian  
a. Data  
Penelitian ini menggunakan data harga saham PT.ANTAM Tbk sebanyak 
54 data. Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan yang meliputi 
Likuiditas, Solvabilitas, serta Profitabilitas. Dan data harga saham yang digunakan 
adalah data harga saham penutupan mingguan yang diperoleh dari 
http://www.financeyahoo.com Adapun data harga saham penutupan dapat dilihat 
pada : 
 Tabel 4.1 Laporan Keuangan PT.ANTAM Tbk 
Date Net Sales Current 
Assest 
Current 
Liabilites 
Amount of 
Assest 
Amount of 
Debt 
Company 
Capital 
EBITDA 
10-05-15 
17-05-15 
. 
. 
13-03-16 
20-03-16 
 
46735000 
75982000 
. 
. 
68098500 
76700500 
 
830.17029 
839.6579 
. 
. 
754.26898 
721.06226 
 
48272200 
21376100 
. 
. 
38134700 
29968900 
 
3926.2961 
3903.0637 
. 
. 
2420.8286 
2430.1216 
 
149167500 
114886100 
. 
. 
116719600 
154577400 
76448300 
40948500 
. 
. 
133300800 
106622300 
 
 
1257.2191 
1257.2191 
. 
. 
783.52753 
774.58997 
 
 Tabel 4.2 Harga Penutupan Saham PT.ANTAM Tbk 
Waktu(t) 
Harga Penutupan 
PT.ANTAM Tbk 
0 670 
1 705 
2 660 
39 
 
 
 
. 
. 
52 
. 
. 
725 
53 685 
 
b. Menghitung nilai rasio 
  Menghitung nilai masing-masing rasio dapat dilakukan dengan 
 menggunakan rumus 
1. Rasio Likuiditas ukuran dalam membayar tagihan dalam jangka pendek 
yang diukur dengan parameter-parameter sebagai berikut:  
 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
× 100%   (4.1) 
Berdasarkan laporan keuangan, berikut nilai rasio likuiditas sebagai berikut : 
Untuk t=10-05-15 diperoleh likuiditas =  
830.17029
48272200
× 100% = 0,00171977 
Untuk t=17-05-15 diperoleh likuiditas =  
839.6579
21376100
× 100% = 0,00392802 
. 
. 
Untuk t=13-03-16 diperoleh likuiditas =  
754.26898
38134700
× 100% = 0,00197791 
Untuk t=20-03-16 diperoleh likuiditas =  
721.06226
29968900
× 100% = 0,00240603 
Hasil perhitungan secara lengkap sebagaimana di sajikan pada tabel 
lampiran 2. 
2. Rasio Solvabilitas ukuran dalam pemenuhan jangka panjang yang diukur 
dengan parameter-parameter berikut: 
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%  (4.2) 
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Berdasarkan laporan keuangan, berikut nilai rasio solvabilitas sebagai 
berikut : 
t=10-05-15 diperoleh solvabilitas =  
149167500
76448300
× 100% = 1,951220629 
t=17-05-15 diperoleh solvabilitas =  
839.6579
21376100
× 100% = 2,805624138 
. 
. 
t=13-03-16 diperoleh solvabilitas =  
116719600
133300800
× 100% = 0,875610649 
t=20-03-16 diperoleh solvabilitas =  
154577400
106622300
× 100% = 1,449766137 
Hasil perhitungan secara lengkap sebagaimana di sajikan pada tabel 
lampiran 2. 
3. Rasio Profitabilitas ukuran dalam memperoleh laba yang diukur dengan 
parameter-parameter berikut: 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100%  (4.3) 
Berdasarkan laporan keuangan, berikut nilai rasio profitabilitas sebagai 
berikut : 
t=10-05-15 diperoleh profitabilitas =  
1257,2191
3926,2961
× 100% = 32,02048636 
t=17-05-15 diperoleh profitabilitas =  
1257.,2191
3903,0637
× 100% = 32,21108366 
. 
. 
t=13-03-16 diperoleh profitabilitas =  
78352753
24208286
× 100% = 32,36608836 
t=20-03-16 diperoleh profitabilitas =  
721.06226
24301216
× 100% = 31,87453551 
Hasil perhitungan secara lengkap sebagaimana di sajikan pada tabel 
lampiran 2. 
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c. Menghitung return saham 
Menghitung return saham untuk setiap tahun dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus persamaan menghitung return harga saham dengan rumus 
sebagai berikut: 
   𝑅𝑡 =
𝑃𝑡− 𝑃𝑡−1
𝑃𝑡−1
      (4.4) 
Berdasarkan data saham, berikut nilai harga return dari saham tersebut 
sebagai berikut : 
Untuk t = 1, maka:  𝑅1 =
705−670
670
= 0.052239 
Untuk t = 2, maka:  𝑅2 =
660−705
705
=-0.06383 
. 
. 
Untuk t = 52, maka: 𝑅52 =
725−765
765
=-0.05229 
Untuk t = 53, maka :  𝑅53 =
685−725
725
=-0.05517 
Hasil perhitungannya secara lengkap sebagaimana di sajikan pada tabel 
lampiran 3. 
2. Uji RStudio dengan metode Analisis Regresi Linear Berganda 
Selanjutnya untuk mengetahui keterkaitan antara variabel likuiditas, 
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap return saham, berikut disajikan model 
regresi yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan sebagai berikut :  
𝑌 = 0.022634 + 1.1962396𝑋1 − 0.0037392𝑋2 − 0.0037392𝑋3  (4.5) 
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dengan :  
𝛽0 = 0.022634 
𝛽1 = 1.1962396merupakan estimasi dari variabel 𝑋1(rasio likuiditas) 
𝛽2 = −0.0037392merupakan estimasi dari variabel 𝑋2 (rasio solvabilitas) 
𝛽3 = −0.0037392 merupakan estimasi dari variabel 𝑋3 (rasio profitabilitas) 
3. Uji Asumsi Klasik. 
Dalam regresi, bahwa memastikan model yang diperoleh dapat digunakan 
untuk memprediksi nilai harga saham terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian 
terkait beberapa asumsi, diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah asumsi normalitas terpenuhi atau tidak, berikut 
hasil analisis yang terkait dengan hipotesis : 
 H0: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 maka terima H0 (berdistribusi normal) Lawan 
 H1: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka tolak H0 (tidak berdistribusi normal) 
Berdasarkan hasil uji shapiro wilk diperoleh nilai-p sebesar 0,5433, 
diketahui nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan level signifikansi 
yang dipilih, yakni α=0.05. Dari keadaann tersebut diputuskan bahwa H0 
diterima dengan kata lain bahwa data mendukung distribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui apakah tidak terjadi korelasi antara variabel prediktor, 
berikut dilakukan pengujian hipotesis korelasi dengan hasil berikut : 
 H0: 𝑉𝐼𝐹 > 10 maka terima H0 (terjadi multikolinearitas) Lawan   
 H1: 𝑉𝐼𝐹 < 10 maka tolak H0 (tidak terjadi multikolinearitas) 
    Matriks Korelasi 
                 Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas ReturnSaham 
 Likuiditas      1.00000000   -0.7200838     -0.5616353  0.05616784 
 Solvabilitas   -0.72008378    1.0000000      0.5173030  0.12506823 
 Profitabilitas -0.56163534    0.5173030      1.0000000 -0.22405570 
 ReturnSaham     0.05616784    0.1250682     -0.2240557  1.0000000 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model VIF 
Likuiditas 2,311404 
Solvabilitas 2,160449 
Profitabilitas 1,519520 
Dari hasil analisis, dengan menggunakan uji variance inflation factor diperoleh 
nilai : 
1. VIF sebesar 2.311404 untuk variabel likuiditas (1) 
2. VIF sebesar 2.160449 untuk variabel solvabilitas (2) 
3. VIF sebesar 1.519520 untuk variabel profitabilitas (3). 
Dari hasil perhitungan,diperoleh nilai VIF yang diketahui nilai tersebut 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai tolerance yang dipilih, yakni α=10. Dari 
keadaann tersebut diputuskan bahwa H0 ditolak dengan kata lain bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas trehadap antar variabel. 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui apakah tidak terjadi heterokedastisitas antar variabel 
prediktor yang terkait dengan hipotesis :  
 H0: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 maka terima H0 (tidak terjadi heterokedastisitas) Lawan  
 H1: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka tolak H0 (terjadi heterokedastisitas) 
Dari hasil perhitungan,diperoleh nilai-p sebesar 0,2726, diketahui nilai 
tersebut lebih besar dibandinkan dengan level signifikansi yang dipilih, yakni 
α=0.05. Dari keadaann tersebut diputuskan bahwa H0 diterima dengan kata lain 
bahwa tidap terdapat heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui apakah tidak terjadi autokorelasi antar variabel prediktor, 
berikut dilakukan pengujian hipotesis : 
 H0: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 maka terima H0 (tidak terjadi autokorelasi) Lawan  
 H1: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka tolak H0 (terjadi autokorelasi) 
Berdasarkan uji DurbinWatson diperoleh nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,4558 
dengan nilai 𝐷𝑊 sebesar 1,9632 , diketahui nilai tersebut lebih besar 
dibandingkan dengan level signifikansi yang dipilih, yakni α=0.05. Dari 
keadaann tersebut diputuskan bahwa H0 diterima dengan kata lain bahwa tidak 
terdapat autokorelasi antar variabel independen dengan variabel dependen. 
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e. Uji Linearitas 
Untuk mengetahui apakah tidak terjadi linearitas antar variabel prediktor, 
berikut dilakukan pengujian hipotesis dengan hasil berikut : 
 H0: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 maka terima H0 (linear)  
 H1: 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka tolak H0 (tidak linear) 
Tabel 4.4 Uji Linearitas 
 Sig 
Likuiditas 0,08281 
Solvabilitas 0,07878 
Profitabilitas 0,68770 
Dari hasil analisis diperoleh nilai uji signifikansi > 0,08281; 0,07878; 
0,68770 untuk variabel likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi lebih besar dibandingkan dengan 
nilai tolerance yang dipilih, yakni α=0,05. Dari keadaann tersebut diputuskan 
bahwa H0 diterima dengan kata lain bahwa hubungan variabel independen 
dengan variabel dependen bersifat linear. 
Berdasarkan hasil Uji Asumsi Klasik yang telah dilakukan, diperoleh model 
(4.2) dimana pada hasil uji untuk Uji Normalitas model data berdistribusi 
normal, Uji Multikolinearitas data tidak terjadi multi, Uji Heterokedastisitas 
data tidak terjadi heterokedastisitas, Uji Autokorelasi data tidak terjadi 
autokorelasi, dan untuk Uji Linearitas data bersifat linear. Dengan kata lain, Uji 
Asumsi klasik terpenuhi secara keseluruhan yang berarti model dapat 
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digunakan untuk mengukur return saham berdasarkan rasio Likuiditas, 
Solvabilitas, dan Profitabilitas. 
4. Uji Hipotesis 
Dalam memastikan model yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi 
keterkaitan variabel indepeden dan variabel dependen terlebih dahulu perlu 
dilakukan pengujian hipotesis diantaranya uji koefisien determinasi, uji simultan, 
dan ujian parsial. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam kontribusi 
terhadap variabel dependen dalam satuan persentase, berikut adalah analisis 
yang terkait dengan hipotesis : 
 H0: 0 < 𝑅2 < 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel terbatas. 
Namun, jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen 
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen 
Tabel 4.5 Summary 
R-adjusted R square 
0,8051 0.8074 
Dari hasil uji analisis dengan summary model yang telah dilakukan maka 
diperoleh nilai R-square sebesar 0.8074 yang menyatakan bahwa nilai 0 <
0,8074 < 1, dengan demikian di putuskan bahwa 𝐻0 diterima atau dengan 
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kesimpulan bahwa 80.74% yang artinya variabel (𝑦) dapat di jelaskan oleh 
sekelompok variabel independent (𝑥1), (𝑥2), dan (𝑥3)  secara serentak atau 
simultan sebesar 80.74% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model. Sedangkan untuk nilai R-adjusted sebesar 0.8051 atau 80.51% yang 
berarti keragaman (𝑦) dapat dijelaskan oleh (𝑥1), (𝑥2), dan (𝑥3)  sebesar 
80.51% sisanya oleh variabel lain. 
b. Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah hipotesis uji simultan terpenuhi atau tidak, 
berikut adalah analisis yang terkait dengan hipotesis : 
 𝐻0 ∶ 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 0  
 𝐻1: 𝛽𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3 (paling sedikit terdapat satu nilai 𝛽𝑖 ≠ 0) 
Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan 
F-Statistic P-value 
2,689 0,05648 
Dari hasil uji analisis maka diperoleh nilai 𝐹𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐 sebesar 2,689 dan 
𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 sebesar 0,05648 yang menyatakan bahwa nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 sehingga 
𝐻0 yang berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel independen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
c. Uji Parsial 
Untuk mengetahui apakah hipotesis uji parsial  terpenuhi atau tidak, berikut 
adalah analisis yan terkait dengan hipotesis (menguji setiap koefisiennya) : 
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1. Variabel Likuiditas 
𝐻0: 𝛽1 = 0 (𝐻0 menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen) Lawan 
𝐻1: 𝛽1 ≠ 0 
Dari hasil uji analisis diperoleh nilai variabel 𝑥1 tingkat signifikan lebih 
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,0333. Berdasarkan cara pengambilan 
keputusan uji parsial dalam analisis regresi bahwa variabel likuiditas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
2. Variabel Solvabilitas 
 𝐻0: 𝛽1 = 0 (𝐻0 menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji tidak 
 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen)  Lawan 
 𝐻1: 𝛽1 ≠ 0 
Dari hasil uji untuk nilai variabel 𝑥2 tingkat signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,4145. Berdasarkan cara pengambilan keputusan 
uji parsial dalam analisis regresi bahwa variabel solvabilitas secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap return saham. 
3. Variabel Profitabilitas 
 𝐻0: 𝛽3 = 0 (𝐻0 menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji tidak 
 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen)  Lawan 
 𝐻1: 𝛽3 ≠ 0  
Dari hasil analisis diperoleh nilai variabel 𝑥3 tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,0362. Berdasarkan cara pengambilan 
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keputusan uji parsial dalam analisis regresi bahwa variabel profitabilitas 
secara parsial berpengaruh terhadap return saham 
B. Pembahasan 
Bedasarkan hasil analisis pada uji asumsi klasik diperoleh model yang dapat 
menjelaskan keterkaitan returnsaham terhadap nilai rasio Likuiditas, Solvabilitas, 
dan Profitabilitas. Adapun model regresi sebagai berikut :  
𝑦 = −0.021222 + 0.000003217𝑋1 + 0.00002927𝑋2 − 1.429𝑒
−10𝑋3 
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan secara rinci seperti 
berikut ini: 
1. Nilai 𝛽0 sebesar −0.021222 artinya apabila rasio Likuiditas, Solvabilitas, 
diasumsikan bernilai konstan dan/atau bernilai nol, maka diperkirakan return 
saham akan minimum −0.021222 . 
2. Variabel Likuiditas berpengaruh positive dan signifikan terhadap return saham 
dengan koefisien 0.000003217. Hal ini diasumsikan apabila rasio Likuiditas 
meningkat walaupun tanpa memperhatikan rasio solvabilitas dan rasio 
profitabilitas, maka nilai return  saham juga akan meningkat. Akan tetapi, 
pertanyaannya adalah apakah return akan bernilai positif atau perusahaan 
tersebut memperoleh keuntungan? Hal ini akan terjadi jika nilai 𝑥1 terjadi 
kenaikan sebesar 7juta agar dapat memperoleh nilai return saham dalam skala 
menguntungkan. 
3. Variabel solvabilitas berpengaruh positive dan signifikan terhadap return 
saham dengan koefisien 0.00002927 Hal ini diasumsikan apabila variabel 
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solvabilitas meningkat dengan asumsi rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas 
tetap atau konstan, maka nilai return saham juga akan meningkat. Akan tetapi, 
pertanyaannya adalah apakah return akan bernilai positif atau memperoleh 
keuntungan? Hal ini akan terjadi apabila nilai 𝑥2 terjadi kenaikan sebesar 1juta 
agar dapat memperoleh keuntungn dalam pembagian return saham dalam skala 
menguntungkan. 
4. Variabel profitabilitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 
jumlah return dengan koefisien regresi sebesar −1.429𝑒−10. Diasumsikan 
minimal nilai yang dimiliki rasio profitabilitas agar mencapai keuntungan 
return sebesar 100 triliun. 
Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan maka diperoleh pada Tabel 4.4 
menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel penyebab terhadap variabel akibat. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai R-square yaitu 80,74% artinya bahwa variabel 
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas mampu mempengaruhi jumlah return 
saham sebesar 80,74% dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil uji analisis pada uji simultan tabel 4.5 dilihat bahwa nilai F-
Stastistic yaitu sebesar 2.689 dan taraf signifikan (α) sebesar 5% atau 0.05. 
terlihat bahwa nilai Pvalue > α = 0,05, sehingga diputuskan bahwa tolak H0 yang 
artinya bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji analisis 
pada uji parsial yang dilakukan maka diperoleh keputusan uji parsial dalam 
analisis regresi bahwa Variabel likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap return saham, Variabel solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh 
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terhadap return saham, dan Variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh 
terhadap return saham  
  
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat di simpulkan 
bahwa: 
1. Secara simultan rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap Return Saham PT.ANTAM Tbk. 
2. Secara parsial rasio Likuiditas berpengaruh terhadap return saham, rasio 
Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap return saham dan 
Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap Return Saham PT.ANTAM 
Tbk. 
B. Saran 
Penggunaan metode regresi linear berganda menghasilkan output untuk 
melihat seberapa besar pengaruh rasio keuangan terhadap nilai return saham. 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan studi perbandingan hasil 
rasio keuangan lainnya dengan mengunakan metode lain. 
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LAMPIRAN 1 
Date Net Sales 
Current 
Assest 
Current 
Liabilites 
Amount of 
Assest 
Amount of 
Debt 
Company 
Capital 
EBITDA 
10-05-15 46735000 830.17029 48272200 3926.2961 149167500 76448300 1257.2191 
17-05-15 75982000 839.6579 21376100 3903.0637 114886100 40948500 1257.2191 
24-05-15 32868000 834.91406 9859000 3991.3477 84317400 245121900 1170.8225 
31-05-15 44523500 782.732 21581200 3995.9937 97976600 189906200 1123.1555 
07-06-15 41632500 725.80597 13666400 3903.0637 80687000 57983200 1090.3844 
14-06-15 40742500 683.11151 34947500 4079.6309 63765600 102299200 1075.4884 
21-06-15 33333000 687.85541 25085900 4019.2261 59858900 22759600 1012.9253 
28-06-15 83114000 654.6485 29402500 3977.4077 51875000 13779000 986.11267 
05-07-15 52071500 588.23492 5568200 3698.6174 37416600 30904300 863.96576 
12-07-15 39900000 588.23492 16253300 3917.0032 31273900 27739000 771.61078 
19-07-15 61658000 569.25964 41772900 3810.1336 71312700 17284600 753.7356 
26-07-15 76333500 574.00342 134976300 3717.2034 64289500 19333000 715.00617 
02-08-15 89107500 592.97876 41107600 3368.7156 76953400 13381900 738.83966 
09-08-15 55792000 550.2843 25680100 3145.6834 39308400 47084000 616.69281 
16-08-15 85221000 536.0528 53957500 2969.1162 255017300 418702400 664.35986 
23-08-15 67320000 564.51581 17138900 2560.2239 340724700 88181100 709.04773 
30-08-15 48404000 550.2843 23274500 2602.0422 780341200 115483600 715.00617 
06-09-15 47470000 564.51581 41891100 2495.1731 310466000 101546000 673.29742 
13-09-15 30378000 588.23492 40148700 2713.5586 104129300 105369500 685.21417 
20-09-15 54412000 611.95416 58718600 2541.6379 208759400 94366000 661.38068 
27-09-15 139345500 630.92938 52559800 2509.1123 336476200 82746000 664.35986 
04-10-15 123893000 673.6239 30717700 2787.9026 183887100 93002200 768.63153 
11-10-15 154603500 649.90472 14704300 2848.3074 114886100 135647300 768.63153 
18-10-15 89259500 645.16089 11713100 2778.6096 127191600 98280100 863.96576 
25-10-15 63063500 592.97876 10041300 2787.9026 104755200 49391500 869.92413 
01-11-15 152494000 578.74731 23332400 2718.2051 131900000 135613400 890.7785 
08-11-15 245255500 526.56519 29085900 2430.1216 187708600 299177200 759.69409 
15-11-15 149898000 507.58981 34934700 2787.9026 59990700 136871000 717.98529 
22-11-15 589736000 517.07752 21604100 2736.7913 159502600 88573400 700.11017 
29-11-15 151171000 493.35834 13810500 2634.5679 112490100 79620600 616.69281 
06-12-15 236175000 449.71512 14873300 2313.9595 197599300 55025200 536.85046 
13-12-15 34505500 442.12497 2949200 2513.7588 55297600 63387000 569.62158 
20-12-15 40130000 455.40772 9065300 2653.1541 50899400 32964500 545.1922 
27-12-15 85835500 479.12683 8522300 2550.9309 86058100 25774100 539.23377 
03-01-16 75166500 451.61261 22759600 2374.3638 110954600 55318800 513.01685 
10-01-16 58739000 479.12683 13779000 2462.6472 178165100 38667000 532.08374 
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17-01-16 74135500 474.38303 30904300 2313.9595 195317500 30365700 528.50873 
24-01-16 52810000 493.35834 27739000 2234.9685 217769700 23767400 530.29627 
31-01-16 31276000 512.33368 17284600 2253.5544 129468100 23631800 537.44629 
07-02-16 111984500 526.56519 19333000 2295.3731 295467200 219881600 524.93366 
14-02-16 280321500 536.0528 13381900 2402.2429 143356900 256258600 556.51312 
21-02-16 263717500 545.54041 47084000 2416.1821 216439800 200621800 607.75525 
28-02-16 176920500 578.74731 175171900 2462.6472 138902200 29543700 691.17261 
06-03-16 178853500 664.13623 86894400 2485.8801 216669100 61204000 747.77728 
13-03-16 68098500 754.26898 38134700 2420.8286 116719600 133300800 783.52753 
20-03-16 76700500 721.06226 29968900 2430.1216 154577400 106622300 774.58997 
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LAMPIRAN 2 
Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas 
0.001719769 1.951220629 32.02048636 
0.003928022 2.805624138 32.21108366 
0.008468547 0.343981505 29.33401472 
0.003626916 0.515921018 28.10703966 
0.005310879 1.391558244 27.9366282 
0.001954679 0.623324523 26.36239495 
0.002742 2.630050616 25.2019984 
0.002226506 3.764786995 24.79284852 
0.010564185 1.210724721 23.35915448 
0.003619172 1.127434298 19.69900829 
0.001362749 4.125794059 19.78239309 
0.000425262 3.3253763 19.23505641 
0.001442504 5.75055859 21.93238472 
0.002142843 0.834856852 19.60441473 
0.000993472 0.609065771 22.37567734 
0.003293769 3.86391982 27.69475492 
0.002364323 6.757160324 27.47865327 
0.001347579 3.057392709 26.98399658 
0.001465141 0.988229991 25.25149722 
0.001042181 2.2122311 26.0218289 
0.001200403 4.066374205 26.47788464 
0.00219295 1.977233872 27.57024344 
0.004419828 0.846947193 26.98555427 
0.005508029 1.294174507 31.09345598 
0.005905398 2.120915542 31.20353402 
0.002480445 0.97261775 32.77083505 
0.00181038 0.627416127 31.26156725 
0.001452967 0.438301028 25.75360034 
0.002393423 1.800795724 25.5814237 
0.003572342 1.41282658 23.40774049 
0.00302364 3.591069183 23.20051284 
0.014991353 0.872380772 22.66015277 
0.005023636 1.544067102 20.54883319 
0.005622037 3.33893715 21.1387052 
0.001984273 2.005730421 21.60649739 
0.003477225 4.607678382 21.6061698 
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0.001535007 6.432175119 22.84001664 
0.001778573 9.162537762 23.72723654 
0.002964105 5.478554321 23.84882652 
0.00272366 1.343755912 22.86920878 
0.004005805 0.559422786 23.16639664 
0.001158653 1.078844871 25.15353629 
0.000330388 4.701584433 28.06624519 
0.000764303 3.540113391 30.08098717 
0.001977907 0.875610649 32.36608836 
0.002406035 1.449766137 31.87453551 
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LAMPIRAN 3 
Date Open High Low Close ReturnSaham 
Adj 
Close 
Volume 
10-05-15 655 720 655 670 0 668.4935 466550900 
17-05-15 670 725 660 705 0.052238806 703.4147 337818400 
24-05-15 705 705 655 660 -0.063829787 658.5159 231235200 
31-05-15 665 670 650 660 0 658.5159 66551700 
07-06-15 660 685 645 665 0.007575758 663.5047 76954600 
14-06-15 655 665 600 625 -0.060150376 623.5946 132543400 
21-06-15 625 640 600 630 0.008 628.5834 65606400 
28-06-15 640 650 625 630 0 628.5834 52855500 
05-07-15 630 640 620 625 -0.007936508 623.5946 65486100 
12-07-15 625 660 625 655 0.048 653.5272 144617200 
19-07-15 660 680 640 665 0.015267176 663.5047 185478400 
26-07-15 670 775 660 760 0.142857143 758.2911 899701700 
02-08-15 765 875 765 855 0.125 853.0775 878719300 
09-08-15 875 940 865 905 0.058479532 902.965 939037800 
16-08-15 880 890 790 830 -0.082872928 828.1337 534231600 
23-08-15 840 920 835 910 0.096385542 907.9538 298781900 
30-08-15 910 925 880 895 -0.016483516 892.9875 234663000 
06-09-15 895 960 885 920 0.027932961 917.9313 515188100 
13-09-15 920 940 845 850 -0.076086957 848.0887 248007600 
20-09-15 880 900 840 845 -0.005882353 843.1 166639600 
27-09-15 845 860 780 790 -0.065088757 788.2236 168552800 
04-10-15 800 820 765 775 -0.018987342 773.2573 351926700 
11-10-15 785 815 775 805 0.038709677 803.1899 290962300 
18-10-15 805 890 800 880 0.093167702 878.0212 511041600 
25-10-15 880 890 860 885 0.005681818 883.01 65244700 
01-11-15 900 910 850 860 -0.028248588 860 182088500 
08-11-15 825 860 815 840 -0.023255814 840 81954500 
15-11-15 830 845 775 805 -0.041666667 805 105254400 
22-11-15 815 865 805 850 0.055900621 850 142563500 
29-11-15 860 900 835 870 0.023529412 870 295975500 
06-12-15 870 870 840 865 -0.005747126 865 105209700 
13-12-15 895 1015 870 905 0.046242775 905 1107112300 
20-12-15 905 905 905 905 0 905 0 
27-12-15 905 910 855 910 0.005524862 910 160269400 
03-01-16 925 925 805 890 -0.021978022 890 310514100 
10-01-16 880 880 765 780 -0.123595506 780 237542600 
17-01-16 790 945 790 910 0.166666667 910 446959600 
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24-01-16 915 935 865 870 -0.043956044 870 378157300 
31-01-16 875 925 870 900 0.034482759 900 346545300 
07-02-16 895 960 890 900 0 900 530909800 
14-02-16 905 955 895 895 -0.005555556 895 319502700 
21-02-16 890 890 825 830 -0.072625698 830 235200500 
28-02-16 845 880 835 875 0.054216867 875 270300800 
06-03-16 890 915 840 870 -0.005714286 870 364798200 
13-03-16 765 775 715 725 -0.166666667 725 199897300 
20-03-16 725 730 665 685 -0.055172414 685 272161800 
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LAMPIRAN 4 
Script RStudio dengan menggunakan metode regresi linear berganda.  
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> ANTAM_Tbk <- read_excel("C:/Users/USER/Desktop/ANTAM.Tbk.xlsx") 
> View(ANTAM_Tbk) 
> model<-lm(ReturnSaham~Likuiditas+Solvabilitas+Profitabilitas, d
ata = ANTAM_Tbk) 
> model 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
 
Coefficients: 
   (Intercept)      Likuiditas    Solvabilitas  Profitabilitas   
     0.0226344       1.1962396      -0.0037392      -0.0007209   
 
> summary(model) 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
 
Residuals: 
      Min        1Q    Median        3Q       Max  
-0.124086 -0.019728 -0.002884  0.013701  0.162502  
 
Coefficients: 
                 Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 
(Intercept)     0.0226344  0.0415580   0.545    0.587 
Likuiditas      1.1962396  2.3017385   0.520    0.605 
Solvabilitas   -0.0037392  0.0031439  -1.189    0.238 
Profitabilitas -0.0007209  0.0015626  -0.461    0.646 
 
Residual standard error: 0.04719 on 86 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.02447, Adjusted R-squared:  -0.00956  
F-statistic: 0.7191 on 3 and 86 DF,  p-value: 0.5433 
 
> model$residuals 
           1            2            3            4            5            
6  
-0.007307153  0.044756027 -0.066205327 -0.003114200  0.006433828 
-0.065623929  
           7            8            9           10           11           
12  
 0.004936956 -0.001291932 -0.009902863  0.046086270  0.009263361  
0.137428531  
          13           14           15           16           17           
18  
 0.115119972  0.052964259 -0.085662755  0.092923506 -0.017968813  
0.020954072  
          19           20           21           22           23           
24  
-0.082490922 -0.009229251 -0.067373464 -0.017293239  0.037785628  
0.087414520  
          25           26           27           28           29           
30  
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-0.002803237 -0.026650170 -0.025592423 -0.052590307  0.045125228  
0.025289562  
          31           32           33           34           35           
36  
-0.006781456  0.042121621 -0.006096010  0.002284947 -0.018547078 
-0.124085522  
          37           38           39           40           41           
42  
 0.162501840 -0.034993932  0.028559684 -0.008962128 -0.002964998 
-0.066676595  
          43           44           45           46           47           
48  
 0.058730885 -0.005753246 -0.080519792  0.012667026  0.014667498  
0.025705484  
          49           50           51           52           53           
54  
-0.056899813 -0.009887985 -0.035648533 -0.045635510 -0.069077956 
-0.015589839  
          55           56           57           58           59           
60  
-0.008761073  0.010351516 -0.001332548 -0.022436502 -0.020121265  
0.022763329  
          61           62           63           64           65           
66  
 0.012259584  0.014045311 -0.009841668 -0.033887663  0.002529632 
-0.028997474  
          67           68           69           70           71           
72  
 0.010571519  0.005842817  0.008477638 -0.006033476  0.007833549  
0.011216088  
          73           74           75           76           77           
78  
-0.030625995  0.010874108 -0.003791242 -0.005466659 -0.015690744  
0.006055987  
          79           80           81           82           83           
84  
 0.005700948 -0.016716779  0.031549399  0.011336027  0.112272583 
-0.060720177  
          85           86           87           88           89           
90  
 0.028678959  0.012534607  0.021875092  0.004330931 -0.026763310 
-0.004413373  
> model$residuals=as.data.frame(model$residuals, byrow=TRUE) 
> model$residuals 
   model$residuals 
1     -0.007307153 
2      0.044756027 
3     -0.066205327 
4     -0.003114200 
5      0.006433828 
6     -0.065623929 
7      0.004936956 
8     -0.001291932 
9     -0.009902863 
10     0.046086270 
11     0.009263361 
12     0.137428531 
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13     0.115119972 
14     0.052964259 
15    -0.085662755 
16     0.092923506 
17    -0.017968813 
18     0.020954072 
19    -0.082490922 
20    -0.009229251 
21    -0.067373464 
22    -0.017293239 
23     0.037785628 
24     0.087414520 
25    -0.002803237 
26    -0.026650170 
27    -0.025592423 
28    -0.052590307 
29     0.045125228 
30     0.025289562 
31    -0.006781456 
32     0.042121621 
33    -0.006096010 
34     0.002284947 
35    -0.018547078 
36    -0.124085522 
37     0.162501840 
38    -0.034993932 
39     0.028559684 
40    -0.008962128 
41    -0.002964998 
42    -0.066676595 
43     0.058730885 
44    -0.005753246 
45    -0.080519792 
46     0.012667026 
47     0.014667498 
48     0.025705484 
49    -0.056899813 
50    -0.009887985 
51    -0.035648533 
52    -0.045635510 
53    -0.069077956 
54    -0.015589839 
55    -0.008761073 
56     0.010351516 
57    -0.001332548 
58    -0.022436502 
59    -0.020121265 
60     0.022763329 
61     0.012259584 
62     0.014045311 
63    -0.009841668 
64    -0.033887663 
65     0.002529632 
66    -0.028997474 
67     0.010571519 
68     0.005842817 
69     0.008477638 
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70    -0.006033476 
71     0.007833549 
72     0.011216088 
73    -0.030625995 
74     0.010874108 
75    -0.003791242 
76    -0.005466659 
77    -0.015690744 
78     0.006055987 
79     0.005700948 
80    -0.016716779 
81     0.031549399 
82     0.011336027 
83     0.112272583 
84    -0.060720177 
85     0.028678959 
86     0.012534607 
87     0.021875092 
88     0.004330931 
89    -0.026763310 
90    -0.004413373 
> summary(model$residuals) 
 model$residuals     
 Min.   :-0.124086   
 1st Qu.:-0.019728   
 Median :-0.002884   
 Mean   : 0.000000   
 3rd Qu.: 0.013701   
 Max.   : 0.162502   
> model1<-lm(ReturnSaham~Likuiditas+Solvabilitas+Profitabilitas, 
data=ANTAM_Tbk) 
> model1 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
 
Coefficients: 
   (Intercept)      Likuiditas    Solvabilitas  Profitabilitas   
     0.0226344       1.1962396      -0.0037392      -0.0007209   
 
> model.reg 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM) 
 
Coefficients: 
   (Intercept)      Likuiditas    Solvabilitas  Profitabilitas   
      -260.593       19693.449           6.947           6.464   
 
> summary(model1) 
 
Call: 
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lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
 
Residuals: 
      Min        1Q    Median        3Q       Max  
-0.124086 -0.019728 -0.002884  0.013701  0.162502  
 
Coefficients: 
                 Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 
(Intercept)     0.0226344  0.0415580   0.545    0.587 
Likuiditas      1.1962396  2.3017385   0.520    0.605 
Solvabilitas   -0.0037392  0.0031439  -1.189    0.238 
Profitabilitas -0.0007209  0.0015626  -0.461    0.646 
 
Residual standard error: 0.04719 on 86 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.02447, Adjusted R-squared:  -0.00956  
F-statistic: 0.7191 on 3 and 86 DF,  p-value: 0.5433 
 
> confint(model1) 
                      2.5 %      97.5 % 
(Intercept)    -0.059980138 0.105248950 
Likuiditas     -3.379465060 5.771944333 
Solvabilitas   -0.009989107 0.002510634 
Profitabilitas -0.003827172 0.002385427 
> confint(model1, level=0,95) 
     50 % 50 % 
<NA>   NA   NA 
> confint(model1,level=0,95) 
     50 % 50 % 
<NA>   NA   NA 
> vcov(model1) 
                 (Intercept)   Likuiditas  Solvabilitas Profitabi
litas 
(Intercept)     1.727066e-03 -0.021864334 -3.258505e-05  -6.25332
3e-05 
Likuiditas     -2.186433e-02  5.298000120  1.414422e-03   1.31911
0e-04 
Solvabilitas   -3.258505e-05  0.001414422  9.884121e-06   3.59439
3e-07 
Profitabilitas -6.253323e-05  0.000131911  3.594393e-07   2.44164
5e-06 
> influence(model1) 
$hat 
         1          2          3          4          5          6          
7  
0.03295503 0.05192225 0.03001747 0.03101773 0.01522084 0.01584856 
0.01399120  
         8          9         10         11         12         13         
14  
0.01218236 0.02663590 0.01314832 0.02154274 0.02904297 0.03933723 
0.02527444  
        15         16         17         18         19         20         
21  
0.01930507 0.03133862 0.01432264 0.01995990 0.03329046 0.01985749 
0.01495589  
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        22         23         24         25         26         27         
28  
0.03443716 0.01187844 0.01802420 0.03400361 0.01761280 0.01703405 
0.06168572  
        29         30         31         32         33         34         
35  
0.06084758 0.01242728 0.01385171 0.02446320 0.03775630 0.03458986 
0.02285775  
        36         37         38         39         40         41         
42  
0.02310021 0.02025187 0.03981987 0.01816688 0.02633682 0.05243984 
0.03203619  
        43         44         45         46         47         48         
49  
0.03503332 0.05130562 0.06541939 0.07468814 0.10272565 0.02848744 
0.03249412  
        50         51         52         53         54         55         
56  
0.02412925 0.01307035 0.02522347 0.14566646 0.04822562 0.06276409 
0.06819209  
        57         58         59         60         61         62         
63  
0.08130813 0.05596083 0.04230290 0.03696240 0.11989283 0.02447807 
0.02253428  
        64         65         66         67         68         69         
70  
0.02037403 0.03615638 0.01870836 0.02278135 0.06522842 0.07465812 
0.07721287  
        71         72         73         74         75         76         
77  
0.06147979 0.02978825 0.01228870 0.01640689 0.02625609 0.34726916 
0.04357437  
        78         79         80         81         82         83         
84  
0.05556963 0.02763263 0.05521232 0.09975718 0.23319879 0.06653418 
0.01941093  
        85         86         87         88         89         90  
0.02547407 0.02442943 0.06293134 0.05721000 0.07356793 0.06123588  
 
$coefficients 
     (Intercept)    Likuiditas  Solvabilitas Profitabilitas 
1  -9.986275e-04  0.0096204304  4.184559e-05   3.196005e-05 
2   8.438539e-03 -0.1794635315 -3.273086e-04  -2.678396e-04 
3  -7.859200e-03  0.3101864875  2.373470e-04   2.270399e-04 
4  -3.772286e-04  0.0146301588  1.369216e-05   1.077684e-05 
5   1.164229e-04 -0.0173687988 -1.808253e-05   1.719203e-06 
6  -2.451211e-03 -0.0505278735  2.646199e-04   5.338725e-05 
7  -4.250794e-05  0.0104954289 -5.695248e-06   3.100635e-06 
8   9.324018e-06  0.0002363107  1.624588e-06  -1.102302e-06 
9  -1.505597e-04  0.0486656257  5.863352e-05  -8.825978e-06 
10  1.070412e-03 -0.0732552251 -1.161637e-04  -4.220019e-06 
11  4.907840e-04 -0.0169446159 -6.223417e-05  -8.482036e-06 
12  8.662393e-03 -0.5767901612 -1.108514e-03  -1.273407e-04 
13  8.664569e-04  0.8365363242 -4.604088e-04  -4.475546e-05 
14  2.357726e-03 -0.1661854550 -4.034309e-04  -1.868352e-05 
15 -4.149526e-03  0.2964909177  3.988934e-04   6.024501e-05 
16  7.937872e-03 -0.5277941944 -6.151461e-04  -1.628280e-04 
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17 -7.570488e-04  0.0418607573  4.045185e-05   1.393814e-05 
18  1.214637e-03  0.0089369576 -1.171237e-04  -3.078643e-05 
19 -1.021988e-02  0.2977729581  5.895749e-04   2.874132e-04 
20 -7.301388e-04  0.0266431099  3.681404e-05   1.884455e-05 
21 -2.319586e-03  0.1538502541  2.234313e-04   2.640829e-05 
22  5.390816e-04 -0.1087463483 -1.325634e-04  -6.158958e-06 
23  1.312824e-03 -0.0144033072  1.178498e-06  -3.367506e-05 
24  7.731300e-04  0.2631247336 -2.607883e-04  -2.294861e-06 
25 -9.945230e-05 -0.0185935098  6.177225e-06   4.391779e-06 
26 -1.363455e-03  0.0014549444 -9.697060e-05   4.957101e-05 
27 -1.703920e-03 -0.0313067284 -1.827565e-05   6.134613e-05 
28 -3.739506e-03 -0.5263818695  7.077042e-05   1.806714e-04 
29  1.248078e-04  0.4918931747 -9.203345e-05  -3.481363e-05 
30  3.260430e-05 -0.0192130954  4.794745e-05   8.560034e-06 
31 -2.111630e-04  0.0158742260  1.371594e-05   2.410552e-06 
32  2.670409e-03 -0.1701292206 -2.684296e-04  -4.606272e-05 
33 -8.029457e-04  0.0286441281  4.658813e-05   2.210212e-05 
34  2.427050e-04 -0.0139078706 -1.423716e-05  -5.847800e-06 
35 -1.221077e-03  0.0385081065 -7.860488e-05   4.169710e-05 
36 -1.201996e-02  0.4370639199  1.061490e-04   3.616251e-04 
37  1.528780e-02 -0.2187242703 -5.054231e-04  -4.691586e-04 
38  8.552019e-04 -0.0472423156 -4.110419e-04  -1.254515e-05 
39  1.030763e-04  0.0531611749 -1.252919e-04   1.219270e-05 
40 -2.904409e-04 -0.0119862768  6.919759e-05   3.519303e-06 
41  4.519635e-04  0.0051149341  5.270643e-06  -2.035868e-05 
42  7.050925e-03  0.0843409487 -2.438482e-04  -3.016674e-04 
43 -5.392362e-03 -0.2209847735  9.166004e-07   2.672644e-04 
44  6.878181e-04  0.0179675093  3.099019e-05  -3.454823e-05 
45  1.456345e-02  0.2231863941 -2.487288e-05  -6.413090e-04 
46 -2.855177e-03  0.0440332121  7.548143e-05   1.084373e-04 
47 -2.228776e-03  0.2008051405 -4.890714e-05   7.582663e-05 
48 -1.504900e-03  0.0212474513 -1.455706e-04   8.028935e-05 
49  4.789255e-03 -0.3149305156  3.373128e-05  -1.816483e-04 
50 -7.048096e-05  0.0325266012  6.452994e-05  -1.053812e-05 
51 -8.841553e-05  0.0047487580 -1.029499e-04  -4.997680e-06 
52 -1.120940e-04  0.0309612034 -3.507867e-04   7.378115e-06 
53  1.484015e-04 -1.4122257544 -9.876212e-05   1.332319e-04 
54 -2.790055e-03 -0.0110558017  6.797030e-05   9.967566e-05 
55 -1.367365e-03  0.0260204330 -7.233110e-05   5.275520e-05 
56  2.028070e-03 -0.0617054675  3.890088e-05  -7.141330e-05 
57 -8.899289e-05  0.0020809319 -2.225956e-05   4.379820e-06 
58 -4.557604e-03  0.0719755597  1.521296e-04   1.502913e-04 
59 -2.700655e-03  0.1206378241  1.614789e-04   7.122322e-05 
60 -2.151304e-03  0.0499305015  2.145990e-04   7.334718e-05 
61 -1.645831e-03  0.0240430307  2.966217e-04   4.566200e-05 
62 -5.780769e-04 -0.0442250691  5.973289e-05   2.992424e-05 
63 -3.787289e-04  0.0423758589  5.275252e-05   1.489930e-06 
64 -7.711716e-05  0.1519271586 -1.681645e-06  -3.006268e-05 
65 -1.030321e-04 -0.0073774358  2.218137e-05   4.403056e-06 
66  1.451119e-03  0.0505877016  4.012429e-07  -7.673803e-05 
67 -4.112385e-04  0.0306480391 -4.013457e-05   2.061174e-05 
68 -1.066239e-03  0.0371850185 -2.319297e-06   4.091331e-05 
69 -1.737703e-03  0.0680339643  3.269085e-05   6.251184e-05 
70  1.198173e-03  0.0088790423  2.255877e-05  -5.330899e-05 
71 -1.078790e-03 -0.0272155012 -4.717071e-05   5.344611e-05 
72  3.662632e-04 -0.0526833924 -8.793653e-05   3.618616e-06 
73 -2.278775e-04  0.0454212964  3.070598e-05  -1.239829e-05 
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74  6.908020e-04  0.0106628357 -2.558495e-05  -2.184576e-05 
75 -1.628258e-04 -0.0040114667 -2.714179e-05   7.335865e-06 
76  1.735434e-04 -0.2323352398 -2.025681e-05   1.847950e-05 
77 -2.076785e-03 -0.0710517530  2.085924e-05   8.208015e-05 
78  4.994664e-04  0.0444329294  4.597365e-05  -2.585035e-05 
79  7.034171e-04 -0.0149122389 -5.758269e-06  -2.315363e-05 
80 -1.190068e-03 -0.0470746873 -2.037193e-04   6.088635e-05 
81  8.757248e-04 -0.0255111592  6.510255e-04  -6.690194e-05 
82 -6.247922e-04  0.0242162213  4.581728e-04  -7.114304e-06 
83 -4.107142e-04  0.2556816141  1.854012e-03  -1.049134e-04 
84 -5.384031e-03  0.0699835842  2.010414e-04   1.627211e-04 
85  2.280490e-03  0.0423580405 -1.726101e-04  -6.923560e-05 
86  5.402620e-04 -0.0627787321 -6.485446e-05  -3.326534e-06 
87 -1.975113e-03 -0.1023202354  2.561909e-04   8.100461e-05 
88 -5.900431e-04 -0.0182334703  2.949423e-05   2.534404e-05 
89  4.782114e-03  0.0762385617  1.232170e-04  -2.214067e-04 
90  7.725962e-04  0.0060414266  7.167170e-06  -3.405253e-05 
 
$sigma 
         1          2          3          4          5          6          
7  
0.04746218 0.04720647 0.04690571 0.04746778 0.04746381 0.04692363 
0.04746596  
         8          9         10         11         12         13         
14  
0.04746881 0.04745653 0.04720156 0.04745815 0.04499407 0.04572757 
0.04711103  
        15         16         17         18         19         20         
21  
0.04653254 0.04635122 0.04742841 0.04741347 0.04658857 0.04745825 
0.04689451  
        22         23         24         25         26         27         
28  
0.04743062 0.04728963 0.04649473 0.04746801 0.04737934 0.04738638 
0.04710234  
        29         30         31         32         33         34         
35  
0.04719957 0.04738870 0.04746324 0.04724311 0.04746423 0.04746835 
0.04742537  
        36         37         38         39         40         41         
42  
0.04547396 0.04400247 0.04731071 0.04736596 0.04745880 0.04746787 
0.04689641  
        43         44         45         46         47         48         
49  
0.04702398 0.04746469 0.04660142 0.04744753 0.04743930 0.04738466 
0.04705252  
        50         51         52         53         54         55         
56  
0.04745660 0.04730918 0.04720352 0.04677176 0.04743736 0.04745887 
0.04745477  
        57         58         59         60         61         62         
63  
0.04746878 0.04740289 0.04741660 0.04740230 0.04744785 0.04744395 
0.04745674  
        64         65         66         67         68         69         
70  
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0.04732353 0.04746820 0.04736271 0.04745484 0.04746449 0.04745939 
0.04746413  
        71         72         73         74         75         76         
77  
0.04746092 0.04745295 0.04735120 0.04745412 0.04746719 0.04746334 
0.04743711  
        78         79         80         81         82         83         
84  
0.04746421 0.04746488 0.04743235 0.04733181 0.04744825 0.04576507 
0.04700078  
        85         86         87         88         89         90  
0.04736432 0.04744906 0.04740570 0.04746655 0.04737311 0.04746645  
 
$wt.res 
           1            2            3            4            5            
6  
-0.007307153  0.044756027 -0.066205327 -0.003114200  0.006433828 
-0.065623929  
           7            8            9           10           11           
12  
 0.004936956 -0.001291932 -0.009902863  0.046086270  0.009263361  
0.137428531  
          13           14           15           16           17           
18  
 0.115119972  0.052964259 -0.085662755  0.092923506 -0.017968813  
0.020954072  
          19           20           21           22           23           
24  
-0.082490922 -0.009229251 -0.067373464 -0.017293239  0.037785628  
0.087414520  
          25           26           27           28           29           
30  
-0.002803237 -0.026650170 -0.025592423 -0.052590307  0.045125228  
0.025289562  
          31           32           33           34           35           
36  
-0.006781456  0.042121621 -0.006096010  0.002284947 -0.018547078 
-0.124085522  
          37           38           39           40           41           
42  
 0.162501840 -0.034993932  0.028559684 -0.008962128 -0.002964998 
-0.066676595  
          43           44           45           46           47           
48  
 0.058730885 -0.005753246 -0.080519792  0.012667026  0.014667498  
0.025705484  
          49           50           51           52           53           
54  
-0.056899813 -0.009887985 -0.035648533 -0.045635510 -0.069077956 
-0.015589839  
          55           56           57           58           59           
60  
-0.008761073  0.010351516 -0.001332548 -0.022436502 -0.020121265  
0.022763329  
          61           62           63           64           65           
66  
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 0.012259584  0.014045311 -0.009841668 -0.033887663  0.002529632 
-0.028997474  
          67           68           69           70           71           
72  
 0.010571519  0.005842817  0.008477638 -0.006033476  0.007833549  
0.011216088  
          73           74           75           76           77           
78  
-0.030625995  0.010874108 -0.003791242 -0.005466659 -0.015690744  
0.006055987  
          79           80           81           82           83           
84  
 0.005700948 -0.016716779  0.031549399  0.011336027  0.112272583 
-0.060720177  
          85           86           87           88           89           
90  
 0.028678959  0.012534607  0.021875092  0.004330931 -0.026763310 
-0.004413373  
 
> par(mar=c(4,4,2,2), mfrow=c(2,2)) 
> plot(model1) 
> library(gvlma) 
> gvmodel<-gvlma(model1) 
> summary(model1) 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
 
Residuals: 
      Min        1Q    Median        3Q       Max  
-0.124086 -0.019728 -0.002884  0.013701  0.162502  
 
Coefficients: 
                 Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 
(Intercept)     0.0226344  0.0415580   0.545    0.587 
Likuiditas      1.1962396  2.3017385   0.520    0.605 
Solvabilitas   -0.0037392  0.0031439  -1.189    0.238 
Profitabilitas -0.0007209  0.0015626  -0.461    0.646 
 
Residual standard error: 0.04719 on 86 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.02447, Adjusted R-squared:  -0.00956  
F-statistic: 0.7191 on 3 and 86 DF,  p-value: 0.5433 
 
> par(mar=c(4,4,2,2),mfrow=c(2,2)) 
> plot(model1) 
> cutoff<-4/((nrow(ANTAM_Tbk)-length(model$coefficients)-2)) 
> cutoff 
[1] 0.04761905 
> cutoff<-4/((nrow(ANTAM_Tbk)-length(model$residuals)-2)) 
> cutoff 
[1] 0.04597701 
> plot(model1, which = 4,cook.levels = cutoff) 
> library(mvinfluence) 
> library(mvinfluence) 
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> influencePlot(model1, id.method="identify", main="influence Plo
t", sub="Circle size is proportial to Cook's Distance") 
      StudRes        Hat       CookD 
12  3.0997141 0.02904297 0.065312124 
37  3.7309894 0.02025187 0.062539146 
53 -1.5978722 0.14566646 0.106901213 
76 -0.1425596 0.34726916 0.002734267 
82  0.2728345 0.23319879 0.005721125 
83  2.5391615 0.06653418 0.108042449 
> qqPlot(model1, main = "QQ Plot") 
[1] 12 37 
> library(MASS) 
> library(MASS) 
> sresid<-studres(model1) 
> hist(sresid, freq = FALSE, main = "Distribution of Studentized 
Residuals") 
> xfit<-seq(min(sresid), max(sresid), length(40)) 
> xfit<-seq(min(sresid), max(sresid), length(40)) 
> yfit<-dnorm(xfit) 
> lines(xfit,yfit) 
> ncvTest(model1) 
Non-constant Variance Score Test  
Variance formula: ~ fitted.values  
Chisquare = 2.328929, Df = 1, p = 0.12699 
> ncvTest(model) 
Non-constant Variance Score Test  
Variance formula: ~ fitted.values  
Chisquare = 2.328929, Df = 1, p = 0.12699 
> vif(model) 
    Likuiditas   Solvabilitas Profitabilitas  
      1.040266       1.044458       1.005909  
> durbinWatsonTest(model) 
> vif(model1) 
    Likuiditas   Solvabilitas Profitabilitas  
      1.040266       1.044458       1.005909  
> durbinWatsonTest(model1) 
 lag Autocorrelation D-W Statistic p-value 
   1      -0.1178675      2.235355   0.348 
 Alternative hypothesis: rho != 0 
> anova(model1) 
Analysis of Variance Table 
 
Response: ReturnSaham 
               Df   Sum Sq   Mean Sq F value Pr(>F) 
Likuiditas      1 0.001340 0.0013403  0.6018 0.4400 
Solvabilitas    1 0.002990 0.0029902  1.3426 0.2498 
Profitabilitas  1 0.000474 0.0004740  0.2128 0.6457 
Residuals      86 0.191531 0.0022271                
> model.reg<-lm(ReturnSaham~Likuiditas+Solvabilitas+Profitabilita
s, data = ANTAM_Tbk) 
> summary(model.reg) 
 
Call: 
lm(formula = ReturnSaham ~ Likuiditas + Solvabilitas + Profitabil
itas,  
    data = ANTAM_Tbk) 
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Residuals: 
      Min        1Q    Median        3Q       Max  
-0.124086 -0.019728 -0.002884  0.013701  0.162502  
 
Coefficients: 
                 Estimate Std. Error t value Pr(>|t|) 
(Intercept)     0.0226344  0.0415580   0.545    0.587 
Likuiditas      1.1962396  2.3017385   0.520    0.605 
Solvabilitas   -0.0037392  0.0031439  -1.189    0.238 
Profitabilitas -0.0007209  0.0015626  -0.461    0.646 
 
Residual standard error: 0.04719 on 86 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.02447, Adjusted R-squared:  -0.00956  
F-statistic: 0.7191 on 3 and 86 DF,  p-value: 0.5433 
 
> is.numeric(model.reg$residuals) 
[1] TRUE 
> shapiro.test(model.reg$residuals) 
 
 Shapiro-Wilk normality test 
 
data:  model.reg$residuals 
W = 0.93443, p-value = 0.0002063 
 
> library(car) 
> vif(model) 
    Likuiditas   Solvabilitas Profitabilitas  
      1.040266       1.044458       1.005909  
> matrixdata=as.matrix(ANTAM_Tbk) 
> matrixdata 
        Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas  ReturnSaham 
 [1,] 0.0028265098    0.8635318       21.47326  0.000000000 
 [2,] 0.0018283597    0.7371887       20.22862  0.052238806 
 [3,] 0.0012550050    1.5231810       22.28496 -0.063829787 
 [4,] 0.0013006553    1.3402420       22.28496  0.000000000 
 [5,] 0.0019837226    1.4608312       25.52891  0.007575758 
 [6,] 0.0035675564    0.9995681       24.54093 -0.060150376 
 [7,] 0.0039565865    1.5383355       25.73574  0.008000000 
 [8,] 0.0029642000    1.6479738       25.97713  0.000000000 
 [9,] 0.0012316296    0.8688346       26.20796 -0.007936508 
[10,] 0.0024480533    1.4702387       25.17999  0.048000000 
[11,] 0.0026165524    0.5475394       24.57194  0.015267176 
[12,] 0.0016953244    0.3933428       24.64098  0.142857143 
[13,] 0.0062748202    0.6298097       24.83873  0.125000000 
[14,] 0.0021066087    0.4087197       25.12350  0.058479532 
[15,] 0.0017873871    1.1129539       24.72160 -0.082872928 
[16,] 0.0009948997    0.8408713       23.88535  0.096385542 
[17,] 0.0021229719    1.5996627       24.56353 -0.016483516 
[18,] 0.0035219062    0.6854071       24.00655  0.027932961 
[19,] 0.0019298935    0.6513869       22.33871 -0.076086957 
[20,] 0.0020126238    1.2735719       23.48945 -0.005882353 
[21,] 0.0022029979    1.3383393       24.94289 -0.065088757 
[22,] 0.0051692634    3.3098444       25.15825 -0.018987342 
[23,] 0.0028244873    2.0136483       24.35883  0.038709677 
[24,] 0.0044530671    1.0834204       25.18752  0.093167702 
[25,] 0.0059342484    1.1042906       23.74751  0.005681818 
[26,] 0.0027595725    2.8572094       23.37466 -0.028248588 
75 
 
 
 
[27,] 0.0034947572    2.1197808       22.96107 -0.023255814 
[28,] 0.0072103348    1.1764267       22.10809 -0.041666667 
[29,] 0.0075844282    0.8921413       24.40914  0.055900621 
[30,] 0.0025292297    2.4322051       25.42132  0.023529412 
[31,] 0.0020977390    1.6402773       24.93657 -0.005747126 
[32,] 0.0016565394    0.7702764       24.43514  0.046242775 
[33,] 0.0015080191    0.6145460       22.25694  0.000000000 
[34,] 0.0008177772    0.9817599       23.16875  0.005524862 
[35,] 0.0018660445    3.1246939       23.04654 -0.021978022 
[36,] 0.0015667669    2.0613950       22.62616 -0.123595506 
[37,] 0.0026317512    1.4086664       22.68147  0.166666667 
[38,] 0.0028403837    4.5185015       25.10645 -0.043956044 
[39,] 0.0040387380    0.8152674       25.65523  0.034482759 
[40,] 0.0040198155    0.1174067       25.02790  0.000000000 
[41,] 0.0022737682    1.4568938       31.20838 -0.005555556 
[42,] 0.0021598074    2.7275031       29.08749 -0.072625698 
[43,] 0.0013260353    2.0468928       29.24354  0.054216867 
[44,] 0.0019172741    0.7584096       30.59222 -0.005714286 
[45,] 0.0017197689    1.9512206       32.02049 -0.086206897 
[46,] 0.0039280219    2.8056241       32.21108  0.006289308 
[47,] 0.0084685471    0.3439815       29.33401  0.025000000 
[48,] 0.0036269160    0.5159210       28.10704  0.030487805 
[49,] 0.0053108790    1.3915582       27.93663 -0.053254438 
[50,] 0.0019546792    0.6233245       26.36239 -0.006250000 
[51,] 0.0027420001    2.6300506       25.20200 -0.037735849 
[52,] 0.0022265062    3.7647870       24.79285 -0.052287582 
[53,] 0.0105641845    1.2107247       23.35915 -0.055172414 
[54,] 0.0036191723    1.1274343       19.69901 -0.007042254 
[55,] 0.0013627487    4.1257941       19.78239 -0.014184397 
[56,] 0.0004252624    3.3253763       19.23506  0.007194245 
[57,] 0.0014425040    5.7505586       21.93238 -0.014285714 
[58,] 0.0021428433    0.8348569       19.60441 -0.014492754 
[59,] 0.0009934723    0.6090658       22.37568 -0.014705882 
[60,] 0.0032937692    3.8639198       27.69475  0.014925373 
[61,] 0.0023643228    6.7571603       27.47865 -0.007352941 
[62,] 0.0013475793    3.0573927       26.98400  0.007407407 
[63,] 0.0014651406    0.9882300       25.25150 -0.007352941 
[64,] 0.0010421811    2.2122311       26.02183 -0.037037037 
[65,] 0.0012004029    4.0663742       26.47788 -0.007692308 
[66,] 0.0021929503    1.9772339       27.57024 -0.031007752 
[67,] 0.0044198277    0.8469472       26.98555  0.015873016 
[68,] 0.0055080285    1.2941745       31.09346  0.007812500 
[69,] 0.0059053983    2.1209155       31.20353  0.007751938 
[70,] 0.0024804448    0.9726178       32.77084 -0.007692308 
[71,] 0.0018103796    0.6274161       31.26157  0.007751938 
[72,] 0.0014529674    0.4383010       25.75360  0.015384615 
[73,] 0.0023934231    1.8007957       25.58142 -0.030303030 
[74,] 0.0035723423    1.4128266       23.40774  0.015625000 
[75,] 0.0030236405    3.5910692       23.20051 -0.007692308 
[76,] 0.0149913525    0.8723808       22.66015  0.015503876 
[77,] 0.0050236364    1.5440671       20.54883 -0.007633588 
[78,] 0.0056220367    3.3389372       21.13871  0.007692308 
[79,] 0.0019842731    2.0057304       21.60650  0.007633588 
[80,] 0.0034772250    4.6076784       21.60617 -0.022727273 
[81,] 0.0015350065    6.4321751       22.84002  0.015503876 
[82,] 0.0017785729    9.1625378       23.72724 -0.015267176 
[83,] 0.0029641049    5.4785543       23.84883  0.100775194 
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[84,] 0.0027236600    1.3437559       22.86921 -0.056338028 
[85,] 0.0040058048    0.5594228       23.16640  0.037313433 
[86,] 0.0011586535    1.0788449       25.15354  0.014388489 
[87,] 0.0003303882    4.7015844       28.06625  0.007092199 
[88,] 0.0007643027    3.5401134       30.08099 -0.007042254 
[89,] 0.0019779072    0.8756106       32.36609 -0.028368794 
[90,] 0.0024060351    1.4497661       31.87454 -0.007299270 
> library(lmtest) 
> library(lmtest) 
> bptest(model1) 
 
 studentized Breusch-Pagan test 
 
data:  model1 
BP = 2.2607, df = 3, p-value = 0.5201 
 
> dwtest(model1) 
 
 Durbin-Watson test 
 
data:  model1 
DW = 2.2354, p-value = 0.8275 
alternative hypothesis: true autocorrelation is greater than 0 
 
 
